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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
fa-inna ma'a al'usri yusraan 
Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 
inna ma'a al'usri yusraan 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 




“Why did I say being life is awesome? 
Because while you‟re alive, you can be whatever you want as long as you  
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An Nisaa, Elan. 2020. “Metafora dalam Lagu Jepang yang Bertemakan Cinta 
Tahun 2019”. Skripsi, Program Studi Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Fakultas 
Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro. Pembimbing S.I. Trahutami, S.S.,M.Hum. 
Skripsi ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan jenis metafora dan 
makna ungkapan metafora yang terdapat dalam lagu. Penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan teori Stephen Ullmann 
(2007) dan Knowless dan Moon (2006). Sumber data penelitian adalah 10 lagu 
yang bertema cinta pada tahun 2019. Metode pengumpulan data menggunakan 
metode simak dan teknik catat, dan data dianalisis menggunakan metode agih 
dengan teknik Bagi Unsur Langsung (BUL).  
Hasil analisis pada 10 lagu ini adalah ditemukannya metafora 
antropomorfik sebanyak 4 data, metafora kehewanan sebanyak 7 data, metafora 
pengabstrakan sebanyak 11 data, dan metafora sinestetik sebanyak 4 data. Selain 
itu, dalam menganalisis makna metafora menggunakan 3 komponen yaitu topic, 
vehicle, ground, ditemukan makna metafora dalam seluruh data dan memiliki 











An Nisaa, Elan. 2020 “Metaphor of Japanese Love Song in 2019”. Thesis, 
Departement of Language and Culture, Faculty of Humanities, Diponegoro 
University. Advisor S.I. Trahutami, S.S.,M.Hum. 
The research aims is to describe the type and the meaning of metaphor 
from love song. This is a descriptive qualitative study using the metaphor theory 
by Stephen Ullmann (2007) and Knowless and Moon (2006). The data used in this 
research are from 10 love songs in 2019. The data was collected through the 
observation method and writing technique, then the data were analyzed using 
agih method and Bagi Unsur Langsung technique.  
 The results of this research concludes 10 love songs have 4 data of 
anthropomorphic metaphors, 7 data of animal metaphors, 11 data of abstract 
metaphors, and 4 data of synesthetic metaphor. Beside that, in analyzed the 
meaning of metaphor used three components, vehicle, topic, and ground, the 












1.1 Latar Belakang dan Rumusan Masalah 
1.1.1 Latar Belakang 
Bahasa memainkan peranan penting dalam kehidupan sehari-hari manusia.  
Menurut Kridalaksana (2008:24), bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang 
dipergunakan oleh para anggota suatu masyarakat untuk bekerjasama, berinteraksi, 
dan mengidentifikasi diri. Untuk menjaga hubungan sosial yang terjalin, setiap 
individu menjaga kontak dengan lingkungan di sekelilingnya, hal itu bisa 
dilakukan dengan menanyakan kabar atau sekedar menyapa lawan tuturnya. 
Selain sebagai alat komunikasi, bahasa juga berfungsi untuk mengekspresikan 
pikiran dan perasaan.  
Ilmu yang mengkaji kebahasaan adalah ilmu linguistik. Ilmu linguistik 
tidaklah statis, sebagaimana halnya dengan kebanyakan ilmu lainnya. Linguistik 
dalam bahasa Jepang disebut gengogaku. Menurut Sutedi (2003:6),  dalam 
linguistik yang dikaji dapat berupa kalimat, kosakata, atau bunyi ujaran, bahkan 
sampai bagaimana bahasa diperoleh, serta bagaimana sosio-kultural yang 
mempengaruhi masyarakat pengguna bahasa tersebut.  
Salah satu kajian dalam linguistik adalah semantik. Semantik 
imironmengkaji tentang makna. Dalam kehidupan, bahasa digunakan untuk 
menyampaikan suatu makna, maka dari itu semantik memegang peranan yang 
penting. Dalam ilmu semantik terdapat makna-makna yang berfungsi untuk 
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memperindah suatu bahasa, yaitu gaya bahasa. Salah satu gaya bahasa tersebut 
adalah metafora, penulis akan membahas gaya bahasa metafora, karena metafora 
merupakan gayabahasa yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Cara 
kita berpikir dan bertindak pada dasarnya bersifat metaforis.Dalam kehidupan 
sehari-hari, secara sadar atau tidak, melalui cara berpikir dan bertindak kita, sudah 
dipengaruhi oleh metafora secara ilmiah (Johnson & Lakoff, 1980: 3). 
Metafora dalam bahasa Jepang disebut inyu. Metafora digunakan seseorang 
untuk mengungkapkan suatu maksud atau pesan yang ingin disampaikan kepada 
orang lain, namun pesan itu tidak bisa dipahami secara langsung. Metafora 
digunakan dengan cara membandingkan apa yang ingin diungkapkan dengan hal 
lainnya yang biasanya memiliki persamaan atau kemiripan wujud fisik, sifat atau 
karakter, bahkan berdasarkan persepsi seseorang. Lakoff dan Johnson membagi 
jenis metafora menjadi 3, yaitu metafora struktural, metafora orientasional dan 
metafora ontologis. Sedangkan Stephen Ullmann membagi metafora menjadi 
empat, yaitu metafora antropromorfik (anthropomorphic metaphor), metafora 
kehewanan (animal metaphor), metafora pengabstrakan (from concret to abstract 
metaphor), dan metafora sinestetik (synesthetic metaphor).  
Akhir-akhir ini lagu populer lebih banyak yang bertemakan cinta, 
dibandingkan dengan tema yang lain seperti kehidupan, pemandangan, 
persahabatan, dan kritik sosial. Lagu-lagu bertemakan cinta sangat banyak 
diminati oleh kalangan muda saat ini, karena masa muda adalah masa yang 
terkenal akan kisah percintaannya. 
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Pada penelitian ini, penulis akan menggunakan objek data pada 10 lagu 
berbahasa Jepang dan lagu-lagu yang bertemakan cinta. Terkait hal tersebut, di 
bawah ini adalah contoh metafora yang terdapat dalam satu baris lagu yang 
berjudul Koukai no Utakarya Sayuri:  
横切る不安を殺して帰路を断つ 
Yokogiru/  fuan/  wo/  koroshite/    kiro/               wo/tatsu// 
Melintasi/cemas/par/membunuh/jalan pulang/par/memutuskan 
 
Membunuh kecemasanmu dan memutuskan untuk kembali pulang.  
 
(Koukai no Uta – Sayuri) 
 
Pada lirik di atas terdapat metafora pengabstrakan. Metafora 
pengabstrakanmerupakan hal-hal yang abstrak diperlakukan sebagai sesuatu yang 
bernyawa sehingga dapat berbuat nyata atau hidup. Pada data tersebut, metafora 
ditemukan pada katakoroshite. Kata koroshite merupakan verba bentuk teyang 
berasal dari verba korosuyaitu „membunuh‟ biasanya dilakukan untuk sesuatu 
yang hidup akan tetapi dalam lirik tersebut yang dibunuh adalah kecemasan. 
Korosu membunuh dalam situs Weblio memiliki arti: 
他人や生き物の生命を絶つ。命を取る。 
Tanin ya ikimono no seimei o tatsu. Inochi o toru. 
Memutuskan kehidupan orang lain atau makhluk hidup. Mengambil 
kehidupan. 
 
 Analisis makna: 
 Vehicle : 殺す/membunuh 
 Topic  : menghilangkan 
 Ground : tidak ada, lenyap 
Jenis metafora ini adalah metaforapengabstrakan karena penyair 
menggambarkan kecemasan dapat dibunuh, dalam hal ini membunuh biasanya 
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hanya dilakukan untuk sesuatu hal yang hidup. Lirik dalam lagu tersebut memiliki 
makna bahwa tokoh kamu memilih untuk menghilangkan rasa cemasnya dan 
kembali untuk pulang. 
Dengan mengetahui contoh di atas, masih banyak lagi jenis dan makna 
metafora yang terdapat dalam lirik lagu. Penulis menggunakan objek lirik lagu 
karena pilihan kata yang digunakan dalam lirik lagu biasanya menggunakan 
bahasa atau ungkapan-ungkapan yang indah yang tidak semua orang bisa secara 
langsung memahami makna ungkapan tersebut. Oleh karena itu, penulis tertarik 
untuk membahas lebih lanjut mengenai metafora yang terdapat dalam lagu. 
Penelitian ini akan membahas tentang gaya bahasa metafora yang terdapat dalam 
lagu. 
1.1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan diteliti oleh 
penulis sebagai berikut: 
1. Apa saja jenis metafora yang terkandung dalam lagu bahasa Jepang yang 
bertemakan cinta tahun 2019? 
2. Apa makna ungkapan metaforis dalam lagu bahasa Jepang yang bertemakan 
cinta tahun 2019? 
1.2 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk menjawab 
permasalahan yang telah dirumuskan di atas, yakni sebagai berikut: 
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1. Mendeskipsikan jenis metafora yang terdapat dalam lagu bahasa Jepang 
bertemakan cinta tahun 2019. 
2. Mendekripsikan makna ungkapan metaforis dalam lagu bahasa Jepang 
bertemakan cinta tahun 2019. 
1.3 Ruang Lingkup 
Ruang Lingkup pada penelitian ini adalah kajian semantik yang membahas 
tentang makna kiasan yang meliputi gaya bahasa metafora yang terdapat dalam 
lagu-lagu anak muda populer berbahasa Jepang yang bertemakan cinta. 
1.4 Metode Penelitian 
Metode dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu metode yang 
digunakan saat pengumpulan data, menganalisis data serta menyajikan hasil 
analisis. 
1.4.1 Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan sebuah langkah penting dalam proses 
penelitian yakni untuk mengumpulkan data yang akan dianalisis sesuai dengan 
permasalahan dan tujuan dari penelitian. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode simak dan dilanjutkan dengan teknik catat. Dengan metode 
simak, penulis  menyimak dan membuat transkripsi pada lirik lagu yang terdapat 
dalam www.youtube.comyang sebelumnya lagu tersebut adalah lagu-lagu anak 
muda tahun 2019 yang bertemakan cinta. Kemudian dilanjutkan dengan mencatat 
lirik-lirik yang mengandung makna metafora. Selanjutnya data diterjemahkan ke 
dalam bahasa Indonesia untuk memudahkan penulis dalam menganalisis data. 
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Peneliti memilih 10 lagu yang bertemakan tentang cinta pada tahun 2019. Berikut 
ini 10 judul lagu yang diteliti: 
1) Remon – Kenshi Yonezu 
Lagu ini mengisahkan tentang kehilangan seseorang yang dicintai, rasa 
lemon yang pahit dalam lagu tersebut melambangkan perasaan kehilangan dan 
kesedihan. Lagu yang terjual hingga 3.000.000 kopi tersebut, merupakan 
soundtrack dari anime Unnatural. 
2) Furamingo– Kenshi Yonezu 
Lagu ini bercerita tentang seorang laki-laki yang dikhianati oleh seorang 
perempuan yang cantik. Flamingo diibaratkan sebagai pesona kecantikan dari 
seorang wanita yang mengkhianati laki-laki tersebut. Dalam situs youtube.com, 
video klip lagu tersebut sudah ditonton lebih dari 151.000.000. 
3) Sing Out! – Nogizaka46 
Lagu ini menempati urutan nomor 1 di Billboard Japan Hot 100. Lagu 
tersebut bercerita tentang seseorang yang ingin bangkit dari patah hati, dalam lirik 
lagu itupun juga terdapat kalimat bahwa ketika sedang merasa sedih kita tidak 
sendirian. 
4) Kaze wo Matsu – STU48 
STU48 merupakan salah satu grup idol di Jepang. Lagu yang dirilis pada 
tanggal 13 Februari 2019 ini mengisahkan tentang seseorang yang baru menyadari 
perasaan cintanya, cinta itu datang terlambat sesaat setelah orang yang dicintainya 




5) Happy End – Back Number 
Lagu ini menceritakan tentang sepasang kekasih yang harus berpisah. 
Meskipun keduanya masih saling mencintai satu sama lain, tetapi mereka tetap 
memutuskan untuk berpisah. Back Number dikenal sebagai band pop - rock yang 
berdiri pada tahun 2004.  
6) Old Fashion – Back Number 
Lagu ini menceritakan tentang sepasang kekasih yang saling mencintai 
dan saling melengkapi satu sama lain, meskipun banyak rintangan yang dihadapi, 
tetapi mereka tetap menjalani dengan bahagia. Lagu tersebut sudah diputar lebih 
dari 3.000.000 kali pada situs youtube.com 
7) Stand by You – SKE48 
Lagu yang video klipnya sudah ditonton lebih dari 13.000 kali di situs 
youtube.com ini, mengisahkan tentang perasaan cinta yang tidak terbalas. 
Meskipun setiap saat orang tersebut ada disampingnya sebagai teman, tetapi orang 
tersebut tidak pernah menyadarinya.   
8) Yoru ni Kakeru– Yoasobi 
Lagu ini berhasil berada di puncak Billboard Hot Japan 100 dalam 6 pekan. 
Berdasarkan deskripsi channel youtube Yoasobi, lagu ini didasarkan pada karya 
milik Hoshino Mayo yang berjudul "Thanatos no Yuuwaku" / Temptation of 
Thanatos atau dapat berarti "Godaan Thanatos". Karya ini bercerita tentang 
seorang wanita yang mengajak kekasihnya untuk bunuh diri bersama-sama dari 




9) Haru no Hi– Aimyon 
Merupakan lagu tema utama film Crayon Shin-chan yang dirilis pada 19 
April 2019. Lagu ini bercerita tentang perjalanan kisah cinta sepasang kekasih 
yang berjanji akan selalu bersama menghadapi cobaan, meskipun tidak akan 
pernah tahu apa yang akan terjadi dimasa depan. Saling memberikan kekuatan 
untuk satu sama lain hingga akhirnya bisa selalu bahagia menjalani hari-hari.  
10) Romanticism – Mrs. Green Apple 
Lagu ini mengisahkan tentang perasaan cinta yang setiap orang pasti 
memilikinya. Patah hati memang membuat kehilangan kepercayaan diri dan 
keberanian, namun sebagai orang dewasa harus tetap bisa menjalani hari-hari 
seperti biasa. Tokoh Aku pada lagu ini berharap perasaannya dapat diterima dan 
disadari oleh orang yang dicintainya tersebut.  
1.4.2 Metode Analisis Data 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif untuk menganalisis 
jenis dan makan metafora pada lagu berbahasa Jepang.Metode deskriptif 
merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan 
menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya. Kemudian menggunakan 
metode agih dengan teknik lanjutan Bagi Unsur Langsung (BUL) sebagai metode 
analisis.Untuk meneliti metafora, penulis akan menggunakan Metaphor 
Identification Procedure (MIP) yang berasal dari kelompok Pragglejaz (2007) 
sebagai langkah-langkahnya, yaitu:  
1. Membaca wacana secara menyeluruh  
2. Menentukan unit leksikal yang terdapat dalam wacana  
9 
 
3. (a) Melihat maknanya dalam konteks untuk setiap leksikal.  
(b) Melihat makna itu secara mendasar atau secara harfiah  
(c) Kemudian membandingkan dengan konteks yang ada, apakah terdapat 
perbedaan anatara makna kontekstual dengan makna dasar tetapi keduanya 
dapat dimengerti karena memiliki persamaan konsep.  
4. Kemudian menandai unit leksikal tersebut sebagai metafora. 
1.4.3 Metode Penyajian Hasil Analisis Data 
Hasil analisis data dijabarkan dengan metode informal. Dari data yang telah 
dikumpulkan dan dianalisis oleh penulis, selanjutnya dideskripsikan melalui kata-
kata, karena penulis berharap dengan menggunakan kata-kata yang mudah 
dipahami akan lebih memudahkan para pembelajar khususnya pembelajar bahasa 
Jepang untuk mengetahui lebih dalam tentang makna dalam lagu-lagu cinta yang 
berbahasa Jepang. 
1.5 Manfaat 
Penulis berharap dengan adanya penelitian ini dapat memberi manfaat 
sebagai berikut: 
1.5.1 Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis yang terdapat di dalam penelitian ini, diharapkan dapat 
digunakan dalam penelitian di bidang linguistik terutama dalam bidang ilmu 
semantik bahasa Jepang. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi 
pendidik untuk memperdalam pengetahuan mengenai metafora dalam bahasa 
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Jepang sehingga pengetahuan yang diperoleh dapat digunakan sebagai salah satu 
bahan ajar untuk siswa dan pembelajar bahasa Jepang lainnya 
1.5.2 Manfaat Praktis 
Manfaat Praktis dalam penelitian ini adalah peneliti serta pembelajar bahasa 
Jepang dapat memahami penggunaan metafora dalam bahasa Jepang, khususnya 
yang terdapat di dalam lagu. Selain itu juga diharapkan bahwa peneliti dan 
pembelajar bahasa Jepang dapat mengetahui klasifikasi metafora berdasarkan 
jenis-jenis metafora dan maknanya. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Agar lebih mudah dibaca dan dipahami, penelitian ini akan disusun secara 
sistematis dalam beberapa bab, yakni sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini akan menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, ruang lingkup penelitian, metode penelitian, sumber data, manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI 
Pada bab ini penulis menguraikan secara ringkas mengenai penelitian sebelumnya 
yang memiliki topik serupa dengan skripsi ini sebagai referensi ilmiah. Penulis 
juga menjabarkan teori-teori relevan yang digunakan dalam penelitian ini.  
BAB III ANALISIS JENIS DAN MAKNA 
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Pada bab ini penulis akan memaparkan analisis data mengenai jenis dan makna 
yang mengandung metafora dalam lirik lagu bahasa Jepang yang bertemakan cinta. 
BAB IV PENUTUP 
Bab penutup, penulis memberikan simpulan dari hasil analisis data yang diperoleh 
dari bab sebelumnya dan saran untuk memperbaiki penelitian yang akan datang. 
Pemaparan pada bab ini disajikan dalam bentuk paragraf, lalu memberikan 





TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI 
Pada bab ini berisi tentang tinjauan pustaka dari penelitian sebelumnya 
dan landasan teori dari para ahli yang mendukung penelitian ini. Tinjauan pustaka 
berisi penelitian-penelitian sebelumnya guna mengetahui apakah penelitian 
sebelumnya memiliki kesamaan dari segi objek formal maupun objek material 
dengan penulis. Pada subbab tinjauan pustaka dilengkapi dengan persamaan dan 
perbedaan dari penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 
penulis. Pada subbab kerangka teori, penulis menggunakan teori semantik, teori 
gaya bahasa, teori metafora, teori jenis metafora, dan analisis metafora. 
2.1 Tinjauan Pustaka 
Penulis menggunakan penelitian terdahulu yang berjudul “Metafora Pada 
Lirik Lagu AKB48” oleh Dila Puspita dan Irma Winingsih (2018), Universitas 
Dian Nuswantoro. Penelitian ini membahas tentang makna metafora dan jenis 
metafora apa saja yang terdapat dalam lagu-lagu grup idol AKB48. Dalam 
penelitian tersebut menggunakan teori Lakoff dan Johnson dan 3 komponen 
metafora yaitu vehicle, topic, dan ground untuk mengklasifikasikan jenis dan 
makna metaforanya. Sebagai sumber data, penulis menggunakan satu album yang 
berjudul Tsugi no Ahiato (DVD Theater Edition) yang di dalamnya terdapat 15 
lagu.  
Berdasarkan penelitian tersebut, ditemukan 17 data mengandung metafora, 
dan pada album tersebut dapat ditemukan semua jenis metafora berdasarkan teori 
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Lakoff dan Johnson yaitu metafora struktural, metafora orientasional dan metafora 
ontologis. Seluruh makna metafora dalam penelitian tersebut juga memiliki 
hubungan dengan makna leksikalnya.  
Persamaan penelitian penulis dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama 
menganalisis jenis dan makna metafora pada lagu serta menggunakan objek 
material berupa lagu berbahasa Jepang. Perbedaan dari penelitian yang dilakukan 
penulis adalah teori yang digunakan untuk mengklasifikasikan jenis metaforanya, 
pada penelitian tersebut menggunakan teori Lakoff dan Johnson, sedangkan pada 
penelitian yang dilakukan penulis menggunakan teori dari Stephen Ullmann. 
Kemudian objek yang dikaji juga berbeda yaitu penulis menggunakan lagu-lagu 
bertema cinta sehingga cakupannya yang lebih luas. 
Kemudian penelitian terdahulu juga dilakukan oleh Eka Nur Latifah (2017) 
yang berjudul “Metafora Dalam Album Lagu Unter dem Eis Karya Eisblume” 
yang berasal dari Universitas Negeri Yogyakarta. Penelitian ini membahas jenis 
dan makna ungkapan metafora. Peneliti menggunakan teori Ullmann dan 3 
komponen metafora yaitu vehicle, topic, dan ground untuk mengklasifikasikan 
jenis dan makna ungkapan metafora.  
Hasil penelitian yang diperoleh dalam album lagu Unter dem Eis tersebut 
ditemukan 4 jenis metafora. Dari 4 jenis metafora menurut Stephen Ullmann 
tersebut, metafora pengabstrakan adalah jenis yang paling sering digunakan 
Eisblume yaitu sebanyak 45 data. Sedangkan metafora antropomorfik adalah 
sebanyak 24 data, metafora sinestetik sebanyak 6 data, dan metafora kehewanan 
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sebanyak 3 data. Dari 4 jenis metafora tersebut masing-masing memiliki makna 
ungkapan metaforis yang berbeda-beda, yaitu sebanyak 78 data.  
Persamaan penelitian penulis dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama 
menganalisis jenis dan makna metafora lagu dan menggunakan teori yang sama 
untuk menganalisis lagu, yaitu teori Stephen Ullmann. Perbedaan penelitian 
penulis dengan penelitian terdahulu adalah penulis meneliti menggunakan objek 
material berupa lagu berbahasa Jepang dan dalam pengerjaan penulis 
menganalisis dengan menggunakan analisis makna vehicle, topic, dan ground. 
Pada penelitian ini penulis hanya berfokus pada lagu yang bertemakan cinta, 
sehingga dapat terlihat jelas bahwa lagu-lagu cinta memiliki metafora yang 
bermacam-macam yang digunakan untuk memperindah kebahasaan. 
2.2 Kerangka Teori 
2.2.1 Semantik 
Goddard (1998: 1) berpendapat bahwa semantik sebagai pusat ilmu 
linguistik memegang peran penting dalam memahami dasar bahasa dan 
kemampuan bahasa manusia. Menurut Chaer (2009:2), kata semantik diartikan 
sebagai ilmu tentang makna atau tentang arti, yaitu salah satu dari tiga tataran 
analisis bahasa: fonologi, gramatika, dan semantik.Semantik berasal dari bahasa 
Yunani „sema‟ yang berarti tanda atau lambang. Kata kerjanya adalah semaino 
yang berarti „menandai‟ atau „melambangkan‟. Seperti yang dikemukan oleh 
Saussure dalam Chaer (2009:2), semantik terdiri dari (1) komponen yang 
mengartikan, yang berwujud bentuk-bentuk bunyi bahasa, dan (2) komponen yang 
diartikan atau makna dari komponen yang pertama itu. Kedua komponen ini 
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adalah merupakan tanda atau lambang, sedangkan yang ditandai atau 
dilambanginya adalah sesuatu yang berada di luar bahasa yang lazim disebut 
referen atau hal yang ditunjuk. 
Objek studi semantik adalah makna bahasa. Lebih tepat lagi, makna dari 
satuan-satuan bahasa seperti kata, frase, klausa, kalimat, dan wacana (Chaer, 
2009:6). Pandangan lain dikemukakan oleh Verhaar (1989:9), semantik adalah 
cabang sistematik bahasa yang menyelidiki makna atau arti. Istilah semantik 
umunya digunakan dalam studi linguistik karena memiliki cakupan objek yang 
lebih luas, yakni mencakup makna tanda atau lambang pada umunya. 
 Istilah semantik dalam bahasa Jepang disebut imiron, yaitu ilmu yang 
mengkaji hal yang berkenaan tentang makna. Sutedi (2003:111) menyatakan 
bahwa objek kajian semantik antara lain makna kata (go no imi), relasi makna 
antar satu kata dengan kata yang lainnya (go no imi kankei), makna frase (ku no 
imi), dan makna kalimat (bun no imi). Kemudian Sutedi juga menambahkan 
bahwa penelitian yang berhubungan dengan bahasa, apakah struktur kalimat, 
kosakata, ataupun bunyi-bunyi bahasa, pada hakikatnya tidak terlepas dari makna. 
 Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa semantik merupakan bidang 
studi linguistik yang mempelajari arti atau makna dalam bahasa. Saussure (dalam 
Chaer, 2009:29) menyatakan bahwa makna adalah pengertian atau konsep yang 
terdapat dalam sebuah tanda-linguistik 
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2.2.2 Gaya Bahasa 
Menurut Dale et al dalam Tarigan (1986:5) gaya bahasa adalah bahasa 
indah yang dipergunakan untuk meningkatkan efek dengan jalan memperkenalkan 
serta memperbandingkan suatu benda atau hal tertentu dengan benda atau hal lain 
yang lebih umum. Secara singkat, dapat dikatakan bahwa gaya bahasa adalah cara 
mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas yang memperlihatkan jiwa 
kepribadian penulis (pemakai bahasa). Sebuah gaya bahasa yang baik harus 
mengandung tiga unsur berikut: kejujuran, sopan-santun, dan menarik (Keraf, 
1985:113).  
 Gaya bahasa dan kosakata mempunyai hubungan erat, hubungan timbal 
balik. Kian kaya kosakata seseorang, kian beragam pulalah gaya bahasa yang 
dipakainya. Peningkatan pemakaian gaya bahasa jelas turut memperkaya kosakata 
pemakainya. Menurut Akimoto (2001: 125-127) dalam buku Yoku Wakaru Goi, 
gaya bahasa memiliki banyak jenis, diantaranya: 





Hiyu to wa, monogoto hyōgen suru toki ni hoka no monogoto ni tatoete 
hyōgen suru kotodearu.Tatoeba, kurabu de nanika o shiyou to suru toki, 
itsumo hantai shi tari shite sono keikaku o chūshi ni oi komu jinbutsu ga 
iru to, yoku [aitsu wa kono kurabu no gan da] to iu. 
Metafora adalah gaya bahasa yang digunakan untuk mengungkapkan 
sesuatu hal atau perkara dengan cara mengumpamakan dengan perkara 
atau hal yang lain. Sebagai contoh, ketika ada seseorang yang selalu 
menentang dan memaksa untuk membatalkan rencana tersebut dalam 
sebuah klub, sering disebut “dia adalah kanker di klub ini” 
 







Fūyu wa, tatoeru mono dake o gengo-ka shi, tatoe rarete iru mono o 
suisoku sa seru hōhōdearu. [Watashi wa koi no dorei no yōna monoda] 
to ieba chokuyu de, [Watashi wa koi no doreida] to ieba in'yudaga, tada 
[dorei] to ī [koi ni kokoro o ubawa rete iru hito] o sashite iru to iu hyōgen 
ni suru to fūyu ni naru. 
Alegori merupakan metode verbalisasi analogi dan metode menebak apa 
yang dianalogikan. Jika disebut “Aku bagaikan budak cinta” merupakan 
simile, jika disebut “Aku adalah budak cinta” merupakan metafora, namun 
jika pengekspresian merurujuk pada “budak” menjadi “orang yang hatinya 
direbut cinta” akan menjadi alegori. 
 
3. Teiyu (Sinekdok) 
 提喩は、全部で部分を表したり、部分で全体を表す方法である。 
「お花見」の「花」が「桜」の意を示すのがの例である。 
Teiyu wa, zenbu de bubun o arawashi tari, bubun de zentai o arawasu 
hōhōdearu. `O hanami' no `hana' ga `sakura' no i o shimesu no ga no 
reidearu. 
Sinekdok adalah cara untuk merepresentasikan suatu bagian secara 
keseluruhan atau keseluruhan sebagai bagian. Contohnya adalah “hana” 
dalam“ohanami” memiliki makna “sakura” 
 





Kan'yu wa aru jibutsu o hyōgen suru no ni, soreto kankei no fukai mono de 
okikaeru hōhō de, [komachi] (heian jidai no kajin, Ononokomachi ga 
bijindeatta to iu iitsutae kara) de [bijin] no koi o shimeshi tari, [torii] de 
[jinja] o, [-kin bajji] de [kokkai giin] o arawasu rui o iu. 
Metonimia adalah cara untuk mengekspresikan sesuatu dan 
menggantikannya dengan sesuatu yang berkaitan erat dengannya, seperti 
menunjukkan cinta akan “wanita cantik” dalam “komachi” (dari penyair di 
zaman Heian yang menyampaikan Ono Komachi merupakan wanita cantik), 









Gijin-hō wa, ningendenai mono o ningen ni tatoete hyōgen suru 
hōhōdeari,`sono ōkina iwa wa ōmukashi kara zutto soko ni suwari, mura 
no hitobito o mite ita' nado ga rei to shite age rareru. Ningen wa ujō-
monodearu tame, katsuyu to onaji ni kangaeru iken mo aru. 
Personifikasi merupakan metode mengekspresikan benda yang bukan 
manusia dengan mengumpamakannya secara manusia, misalnya “batu 
besar sudah lama duduk disana dan memandangi masyarakat desa”. 
Karena manusia makhluk yang berperasaan, ada juga pendapat yang 
menyamakan dengan metafora。 
 
Pada penelitian kali ini, penulis hanya akan menggunakan gaya bahasa metafora 
saja. 
2.2.3 Metafora 
Metafora adalah salah satu kajian studi dalam semantik. Dalam bahasa 
Jepang metafora adalah inyu. Metafora sangat bertali-temali dengan jaringan tutur 
manusia: sebagai faktor utama motivasi, sebagai parabot ekspresi, sebagai sumber 
sinonim dan polisemi, sebagai saluran emosi yang kuat, sebagai alat untuk 
mengisi senjang dalam kosakata, dan dalam beberapa peran yang lain (Ullmann 
dalam Sumarsono, 2007:265). Metafora memudahkan untuk mengerti dan 
mengkomunikasikan tentang hal-hal abstrak dan konsep-konsep yang sulit.  







Inyu (metafa) wa gengo shiyou ni oite fukaketsuna yakuwari wo 
hatashiteiru to kangaerareteiru. Inyu ha “Jinsei ha tabi da” no youni 
nichijou no keiken/dekigoto wo gengo kasuru koto ni yori, mijikana 




„Metafora dianggap memainkan peran sangat penting dalam penggunaan 
bahasa. Penggunaan metafora juga dianggap erat hubungannya dengan 
pengalaman dan peristiwa sehari-hari, seperti dalam ungkapan "hidup 
adalah perjalanan".‟ 
(Akimoto, 2001: 126) 
Selain itu, metafora menurut Knowles dan Moon (2006: 2) adalah penggunaan 
bahasa yang merujuk pada sesuatu selain dari apa yang awalnya berlaku atau 
bagaimana maknanya secara leksikal, hal ini bertujuan untuk menjelaskan 
beberapa kemiripan atau membuat hubungan antara dua hal. Sedangkan, dalam 







特徴を「ブタ」と表現しているわ けです。  
Futatsu no kotomono, gainen no nanrakano rujisei ni motozuki, ippo no 
kotomono, gainen wo arawasu go de, tahou no kotomono, gainen wo 
arawasu to iu hiyu desu. Sudeni mita (aitsu wa buta da) to iu bun ni okeru 
(buta) wa inyu desu. Tsumari, (buta) to yobareru doubutsu no nanrakano 
tokuchou to (aitsu) to iu kotoba de shijisarete iru hito nanrakano tokuchou 
ruijisei ni motozuki, sono hito no tokuchou (buta) to hyougenshite iru wake 
desu. 
„Metafora merupakan gaya bahasa yang mengungkapkan suatu hal atau 
perkara dengan hal lainnya berdasarkan persamaan sifat atau konsep. 
Sebelumnya terlihat kata “babi” pada kalimat “dia adalah babi” yang 
merupakan metafora. Dengan kata lain, karakteristik hewan “babi” pada 
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kata “dia” ditunjukan untuk mewakili kesamaan sifat seseorang, kata “babi” 
mengungkapkan ciri dari orang itu.‟  
(Machida & Yosuke, 1997: 112) 
Menurut Lakoff dan Johnson (1980:3), metafora seharusnya sudah bukan 
hal baru lagi dalam kehidupan kita karena pada dasarnya selain berbahasa, cara 
bertindak dan berpikir kita sudah dipengaruhi oleh metafora secara alamiah. Teori 
metafora ini lebih dikenal dengan teori metafora konseptual (Conceptual 
Metaphor Theory) disingkat CMT. Dalam CMT, terdapat dua ranah konseptual, 
yaitu ranah sumber dan ranah sasaran. Ranah sumber (Source Domain) digunakan 
untuk memahami konsep abstrak dalam ranah sasaran (Target Domain), 
umumnya berupa hal-hal yang biasa ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. 
Ranah sumber ini lebih bersifat konkret, sedangkan dalam ranah sasaran bersifat 
abstrak. Untuk menganalisis metafora, beberapa peneliti melakukan pembagian 
atau klasifikasi metafora berdasarkan sudut pandangnya baik dalam tinjauan 
semantik maupun sintaksis. Dalam tinjauan semantik, Ullmann dalam Sumarsono 
(2007: 266-270) membagi metafora menjadi empat jenis yaitu metafora 
antropromorfik (anthropomorphic metaphor), metafora kehewanan (animal 
metaphor), metafora pengabstrakan (from concret to abstract metaphor), dan 
metafora sinestetik (synesthetic metaphor). Teori dari Ullmann ini yang nantinya 
yang akan digunakan penulis untuk mengklasifikasikan jenis metafora. Contoh 
dari metafora adalah ungkapan waktu adalah uang. 
2.2.4 Jenis Metafora 
Beberapa ahli membagi atau mengklasifikasikan metafora dalam beberapa 
jenis. Menurut teori Lakoff dan Johnshon jenis-jenis metafora dibagi menjadi tiga 
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yaitu metafora struktural, metafora ontologis, dan metafora orientasional. 
Kemudian Akimoto juga membagi jenis metafora menjadi tiga bagian yaitu 
bentuk dan kedudukan, kesamaan kesan, dan kesamaan fungsi dan sifat. 
Sedangkan berdasarkan teori Ullman, jenis- jenis metafora dibagi menjadi empat, 
antara lain metafora antropromorfik, metafora sinestetik, metafora pengabstrakan, 
dan metafora kehewanan. Penulis menggunakan teori Ullman untuk 
mengidentifkasi jenis metafora karena teori Ullman melengkapi teori-teori yang 
lainnya. Berikut ini penjelasan secara rinci. 
2.2.4.1 Metafora Antropomorfik 
Metafora antropomorfik merupakan ungkapan/tuturan/ekspresi yang 
mengacu pada benda-benda tak bernyawa dibandingkan dengan cara pengalihan 
(transfer) dari tubuh dan anggota badan manusia atau dari indera dan perasaan 
manusia. Jadi penciptaan metafora itu bertolak belakang dari tubuh atau bagian 
tubuh manusia atau dari makna, nilai, dan nafsu atau kesenangan yang dimiliki 
manusia, kemudian dialihkan/ditransfer untuk benda-benda /objek yang 
sebenarnya tak hidup atau tak bernyawa itu dipersepsi/dipahami sebagai 
hidup/bernyawa. Ungkapan seperti itu biasa juga sering dikenal dengan sebutan 
gaya bahasa personifikasi. Berikut adalah contoh jenis metafora antropomorfik: 
Cintanya bersungut-sungut (Subroto, 2011: 132) 
Cinta dalam kalimat metaforis adalah nuansa nuansa hati yang abstrak, tak 
bernyawa, bukan yang secara umum dikenal oleh manusia. Ungkapan tersebut 
mengandung arti bahwa cinta yang dimiliki seseorang kepada orang lain tidak 
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selalu sama, kadang menggembirakan ataupun menyedihkan, oleh karena itu ada 
ungkapan cintanya bersunggut-sunggut. 
2.2.4.2 Metafora Kehewanan 
 Sumber imajinasi yang lain adalah dunia kehewanan. Jenis metafora ini 
menggunakan binatang, bagian tubuh binatang, atau sesuatu yang berkaitan 
dengan binatang untuk pencitraan sesuatu yang lain. Kelompok lain dari imajinasi 
terhadap binatang ini ditransfer kepada manusia di mana ada konotasi humor, 
ironis, pejoratif (melemahkan nilai) atau fantastik. Seseorang dapat diserupakan 
dengan berbagai binatang karena watak atau perilakunya seperti binatang atau 
bagian dari tubuh binatang tersebut. Tindakan seseorang juga bisa diserupakan 
tindakan binatang, sebagai contoh: 
 “Anjing/kerbau/babi kamu!” (Subroto, 2011: 133) 
Kalimat tersebut dilontarkan untuk memarahi seseorang karena 
perbuatannya. Dalam tuturan ini seseorang dipadankan sebagai anjing/kerbau/babi 
karena watak dan perbuatannya. 
Dalam bahasa Indonesia terdapat juga istilah membeo, membabi buta, 
membebek dengan awalan me- dalam arti „berbuat atau bertingkah laku seperti‟. 
Benda-benda tidak bernyawa juga ada yang bisa bertingkah, dan tingkah ini 
dimetaforakan dengan sumber binatang seperti, panas matahari yang menyengat 
dan generasi muda telah menelurkan kreativitasnya. 
2.2.4.3 Metafora Pengabstarakan 
Jenis metafora ini dinyatakan sebagai kebalikan dari hal-hal yang abstrak 
diperlakukan sebagai sesuatu yang bernyawa sehingga dapat berbuat konkret atau 
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bernyawa. Dalam bahasa Indonesia banyak ungkapan metaforis yang 
menggunakan kata sinar, cahaya, atau lampu (termasuk suluh, pelita) yang 
konkret ditemukan banyak ungkapan metaforis yang abstrak, sebagai contoh, 
yaitu: 
Kejayaannya mulai meredup. (Ullmann, 2009: 269) 
Kejayaan berarti kebesaran atau kekuasaan yang dimiliki seseorang. Hal 
itu dipadankan dengan cahaya yang bisa meredup. Jadi dalam kalimat metaforis 
tersebut bermakna bahwa kekuasaan atau jabatan yang dimiliki seseorang sudah 
tidak jaya seperti dahulu. 
Selain itu beberapa contoh yang biasa dijumpai seperti sorot mata, sinar 
wajah, otak cemerlang, dunia gemerlap, dan senyumnya berseri. 
2.2.4.4 Metafora Sinestetik 
Suatu jenis metafora yang sangat umum didasarkan kepada transfer dari 
satu indra ke indra yang lain: dari bunyi (dengan indra dengar) ke penglihatan, 
dari sentuhan ke bunyi, dan sebagainya. Jika kira berbicara tentang suara yang 
hangat atau dingin maka kita menyadari adanya sejenis kesamaan antara 
temperatur yang hangat atau dingin dan kualitas suara-suara tertentu. Begitu pula 
kalau kita berbicara tentang warna yang keras, bau yang manis, pandangan yang 
tajam, bicaranya manis.  Dalam bahasa Indonesia terdapat contoh sebagai berikut: 
 Kulihat suara merdumu. (Subroto, 2011: 133) 
„Suara‟ secara umum adalah sesuatu yang bisa didengar, namun dalam 
tuturan ini „suara‟ diperlakukan sebagai sesuatu yang bisa „dilihat‟. Contoh 
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lainnya, kehadirannya disambut dengan senyuman yang manis, pahit getirnya 
kehidupan, dll. 
2.2.5 Analisis Metafora 
 
Berdasarkan teori Knowles dan Moon (2006: 9-10), ada 3 hal yang harus 
diperhatikan untuk menganalisis metafora, yaitu:  
1. Kata atau frase metaforis,  
2. Makna metaforisnya,  
3. Kaitan atau hubungan antara dua hal yang dibandingkan.  
Dalam menganalisis metafora dibutuhkan 3 elemen, yaitu:   
a) Vehicle 
b) Topic / Tenor 
c) Grounds 
Vehicle adalah kata atau frase yang memiliki makna metaforis. Topic/ tenor 
adalah makna metaforis yang dimaksudkan penulis, bukan makna harfiah. 
Grounds adalah hubungan antara makna harfiah dengan makna metaforis. Melalui 
grounds dapat diketahui makna apa yang ingin disampaikan dan prototipe seperti 
apa yang ingin dialihkan ke topic/tenor, terkait dengan makna harfiah dari vehicle 
atau metaforanya. 
Contoh: 
Context  : be prepared for a mountain of paperwork 
Vehicle : mountain 
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Topic   : a large amount 
Grounds  : ideas of size, being immovable and difficult to deal with 
Berdasarkan contoh di atas, penggunaan metafora mountaindikarenakan kesamaan 
dari gunung yang berukuran tinggi dan besar sehingga tidak dapat bergerak dan 
sulit untuk ditaklukan. Akan tetapi, karakteristik yang dipilih untuk menjelaskan 
makna mountain dalam kalimat ini adalah berukuran besar dan sulit ditaklukan. 
Kesimpulan ini didapat dari hasil telaah terhadap grounds. Sehingga, dengan 
menelaah grounds, diharapkan kita dapat mengetahui seberapa tepat penggunaan 
kata metafora dalam sebuah kalimat. Langkah-langkah ini yang akan digunakan 





ANALISIS JENIS DAN MAKNA METAFORA 
Dalam bab ini, penulis akan memaparkan hasil analisis dalam lirik lagu. 
Penulis menganalisis lagu tersebut untuk mendapatkan kata-kata atau kalimat 
yang mengandung metafora lalu mengklasfikasikannya ke dalam 4 jenis metafora 
menurut teori Stephen Ullman, yaitu metafora antropomorfik, metafora 
kehewanan, metafora pengabstrakan, dan metafora sinestetik.  
Untuk menentukan makna metafora, penulis menggunakan 3 elemen 
berdasarkan teori Knowles dan Moon, yaitu vehicle, topic dan ground. Vehicle 
adalah metafora yang terdapat dalam kata atau kalimat, topic untuk memperjelas 
makna, sedangkan ground adalah persamaan konsep antara vehicle dengan topic. 
Penulis menggunakan 10 lagu. Dari 10 lagu tersebut, penulis menemukan 
sebanyak 25 data. Penulis membagi menjadi empat subbab berdasarkan jenis 
metaforanya. 
 
3.1 Metafora Antropomorfik 
Metafora antropomorfik merupakan ungkapan/tuturan/ekspresi yang 
mengacu pada benda-benda tak bernyawa dibandingkan dengan cara pengalihan 
(transfer) dari tubuh dan anggota badan manusia atau dari indera dan perasaan 
manusia. Ungkapan seperti itu sering dikenal dengan sebutan gaya bahasa 
personifikasi. Berikut ini merupakan beberapa klasifikasi metafora antropomorfik, 





Mati/   kota/  tidak memperhatikan 
 
Tak ada yang perlu diwaspadai di kota yang sudah mati. 
(Furamingo – Kenshi Yonezu) 
Pada data (1), ditemukan metafora antropomorfik. Metafora antropomorfik 
adalah metafora yang mengacu pada benda-benda tak bernyawa yang diberikan 
sifat seperti manusia, anggota tubuh manusia atau indera dan perasaan manusia.  
Pada data tersebut, metafora ditemukan pada katakareta. Kata kareta merupakan 
verba bentuk ta atau lampau dan berasal dari verba kareru yaitu „mati‟ biasanya 
dilakukan oleh manusia dan makhluk hidup, akan tetapi dalam lirik tersebut yang 
mati adalah kota. 
Kareru mati menurut situs Weblio mempunyai arti: 
技術や製品などが、その登場から十分な時間が経ち、すでに問題
点が出尽くし、解決も済んでいる。 
Gijutsu ya seihin nado ga, sono tōjō kara jūbun'na jikan ga tachi, sudeni 
mondaiten ga detsukushi, kaiketsu mo sunde iru. 
Waktu yang cukup telah berlalu sejak teknologi dan produk muncul, dan 
masalah telah usai dan selesai. 
 
Analisis makna: 
Vehicle  :枯れる/ mati 
Topic  : sudah ditinggalkan, tidak berpenghuni 
Ground  : sepi, berhenti 
Jenis metafora ini adalah metafora antropomorfik karena penyair 
menggambarkan kota yang dapat mati, pada kenyataanya yang dapat mati adalah 
sesuatu yang hidup, seperti manusia. Dalam lirik tersebut memiliki makna bahwa 
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tidak ada yang perlu dicemaskan atau dipikirkan lagi ketika suatu hal sudah tidak 
ada apa-apanya.  
(2) 風に乗って飛んで行け愛の歌 
Kaze/    ni/     notte/      tonde/     ike/    ai/     no/ uta// 
Angin/par/ menaiki/ terbang/ pergi/ cinta/ par/ lagu// 
 
Terbang jauhlah menaiki angin, wahai lagu cintaku 
(Sing Out! – Nogizaka46) 
Pada data (2), ditemukan metafora antropomorfik. Sesuai dengan 
definisinya, pada data tersebut, metafora ditemukan pada katanotte. Kata notte 
merupakan verba bentuk te yang berasal dari verba noru yaitu „naik‟ biasanya 
dilakukan oleh manusia, akan tetapi dalam lirik tersebut yang naik adalah lagu 
cinta. 
Norunaik biasanya dilakukan untuk mencapai ke suatu tempat yang lebih 
tinggi. Menurut situs Goo, noru adalah: 
 乗り物の上、または中に身を置く。 
Norimono no ue, matawa naka ni mi o oku. 
Menempatkan diri di atas atau di dalam kendaraan. 
 
 Analisis makna: 
 Vehicle : 乗る / naik 
 Topic  : menunggangi 
 Grounds : di bagian atas 
 Jenis metafora ini adalah metafora antropomorfikkarena penyair 
menggambarkan lagu cinta yang dapat naik, pada kenyataanya yang dapat naik 
adalah sesuatu yang hidup, seperti manusia. Makna dalam lirik tersebut adalah 
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penyair menggambarkan kebahagiaan dalam bentuk lagu cinta yang disebarkan 
oleh angin. 
(3) 夜と月が呼び合うのと同じように 
Yoru/     to/ tsuki/ga/ yobiau/                no to/ onaji/ you ni// 
Malam/par/bulan/par/saling memanggil/par/sama/seperti// 
 
Sama seperti ketika malam dan bulan yang saling memanggil satu sama lain 
(Old Fashion – Back Number) 
Pada data (3), ditemukan metafora antropomorfik. Metafora dalam lirik 
tersebut terdapat pada kata yoru malam dan tsuki bulan. Yobiau berasal dari 
gabungan dua verba yaitu yobu „memanggil‟ dan au „saling‟yang berarti saling 
memanggil adalah hal yang dilakukan oleh manusia, dalam penggalan lirik 
tersebut dilakukan oleh yorudantsuki, sedangkan kedua hal tersebut bukan sesuatu 
yang bernyawa. 
 Yoru malam adalah waktu saat matahari terbenam sampai dengan matahari 
terbit dan tsuki bulan adalah benda langit yang mengeluarkan cahaya pada malam 
hari.  
 Analisis makna: 
Vehicle : 夜と月が呼び合うのと同じように / sama seperti 
ketika malam dan bulan yang saling memanggil satu sama 
lain 
Topic : di waktu yang sama, melengkapi satu sama lain, selalu 
bersama 
 Grounds : perbuatan yang berbalas-balasan 
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Jenis metafora ini adalah metafora antropomorfik karena penyair 
menggambarkan seolah-olah malam dan bulan bisa memanggil satu sama lain, 
nyatanya yang bisa memanggil satu sama lain adalah manusia. Dalam lirik 
tersebut memiliki makna bahwa sama seperti malam dan bulan yang saling 
melengkapi, bulan hanya ada ketika malam hari, begitupun sebaliknya ketika 
malam hari muncul bulan. 
(4) 蕾を咲かせようと実を揺らしてる素敵に笑っている 
Tsubomi/           wo/ sakaseyou/              to/ mi/     wo/ yurashiteru/ suteki/ ni/ 
waratteiru// 
Kuncup bunga/ par/ membuat mekar/ par/ buah/ par/ bergoyang/ indah/ par/ 
tertawa// 
 
Kuncup bunga yang bergoyang seakan ingin cepat mekar dan tertawa dengan 
indah. 
(Haru no Hi – Aimyon) 
 Pada data (4), ditemukan metafora antropomorfik. Metafora antropomorfik 
adalah metafora yang mengacu pada benda-benda tak bernyawa yang diberikan 
sifat seperti manusia, anggota tubuh manusia atau indera dan perasaan manusia. 
Metafora dalam lirik ditemukan pada katawaratteiru. Waratteiru adalah verba 
bentuk teiru yang berasal dari verba warau yaitu „tertawa‟ biasanya dilakukan 
oleh manusia, akan tetapi dalam lirik tersebut dilakukan oleh kuncup bunga. 
 Warau tertawa menurut situs Goo,memiliki arti: 
 喜び・うれしさ・おかしさ・照れくささなどの気持ち。また、そう
した気持ちで声を立てる。 
Yorokobi ureshi-sa okashi-sa terekusa-sa nado no kimochi. Mata, sōshita 
kimochi de koe o tateru. 
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Perasaan senang, bahagia, lucu, malu, dan lain-lain. Dengan mengeluarkan 
suara. 
Analisis makna: 
 Vehicle : 笑う / tertawa 
 Topic  : kebahagiaan 
 Grounds : perasaan senang 
Jenis metafora ini adalah metafora antropomorfik karena dalam lirik 
tersebut penyair menggambarkan seolah-olah kuncup bunga bisa tertawa dengan 
indah, padahal yang bisa tertawa adalah manusia. Dalam lirik tersebut memiliki 
makna bahwa harapan seperti ingin cepat terwujud dan membawa kebahagiaan 
kepada sepasang kekasih. 
3.2 Metafora Kehewanan 
Metafora kehewanan adalah jenis metafora yang menggunakan binatang, 
bagian tubuh binatang, atau sesuatu yang berkaitan dengan binatang untuk 
pencitraan sesuatu yang lain. Kelompok lain dari imajinasi terhadap binatang ini 
ditransfer kepada manusia di mana ada konotasi humor, ironis, pejoratif 
(melemahkan nilai) atau fantastik. Berikut ini merupakan beberapa klasifikasi 
metafora kehewanan, antara lain:   
(5) 風に乗って飛んで行け愛の歌 
Kaze/    ni/     notte/      tonde/     ike/    ai/     no/ uta// 
Angin/par/ menaiki/ terbang/ pergi/ cinta/ par/ lagu// 
 
Terbangjauhlah menaiki angin, wahai lagu cintaku 
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(Sing Out! – Nogizaka46) 
Pada data (5), ditemukan metafora kehewanan. Penyair menggunakan 
metafora kehewanan pada kata tonde yang berasal dari verba tobu memiliki 
arti „terbang‟. Metafora jenis kehewanan adalah metafora yang menggunakan 
binatang, bagian tubuh binatang, atau sesuatu yang berkaitan dengan binatang 
untuk pencitraan sesuatu yang lain. Dalam lirik ini tobu identik dengan hewan, 
yaitu pada jenis burung dan serangga. Sehingga pada metafora ini termasuk ke 
dalam metafora kehewanan. 
 Tobuterbang hanya bisa dilakukan oleh hewan yang memiliki sayap, 
manusia bisa terbang hanya saja membutuhkan alat bantu seperti pesawat, roket, 
parasut, dan lain sebagainya. Menurut situs Goo, tobu adalah: 
 空中を移動する。 
Kūchū o idō suru. 
Bergerak di udara. 
 
 Analisis makna: 
 Vehicle : 飛ぶ / terbang 
 Topic  : menyebar 
 Grounds : menggunakan elemen udara 
 Jenis metafora ini adalah metafora kehewanan. Dalam lirik ini penyair 
menggunakan kata tobu terbang yang identik dengan jenis burung dan 
serangga.Makna dalam lirik tersebut adalah penyair menggambarkan kebahagiaan 
dalam bentuk lagu cinta yang disebarkan. 
(6) あなた（ふらふらふら）フラミンゴ 





Kau adalah (Fla fla fla) flamingo 
(Furamingo - Kenshi Yonezu)  
Pada data (6), ditemukan metafora kehewanan. Sesuai dengan definisi 
metafora kehewanan yaitu penyair berimajinasi terhadap hewan yang dialihkan 
kepada manusia. Metafora kehewanan dalam kutipan lirik ditunjukkan pada 
kata furamingo yang berarti burung flamingo. Dalam lirik ini penyair 
menunjuk “Anata” sebagai burung flamingo. Sehingga pada metafora ini 
termasuk ke dalam metafora kehewanan. 
Burung Flamingo adalah burung yang anggun dan cantik. Burung ini 
juga biasa digunakan sebagai simbol cinta atau kasih sayang. Dalam situs Goo, 




Furamingo-me furamingo-ka no tori no sōshō. Zenshin tankōshoku de, 
kubi to ashi ga nagaku, kuchibashi wa `ku' no jikei ni magari,-jō 
kuchibashi o ugokashite suichū kara esa wo koshite taberu. 
Flamingo nama umum untuk burung dalam keluarga flamingo. Tubuhnya 
berwarna merah muda terang, leher dan kakinya panjang, dan paruhnya 
ditekuk membentuk "ku", dan paruh atas digerakkan untuk menyaring 
makanan dari air untuk dimakan. 
 
Analisis makna: 
Vehicle : フラミンゴ / flamingo 
Topic : seorang wanita 
Grounds : makhluk hidup yang memiliki kecantikan 
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 Jenis metafora ini adalah metafora kehewanan. Dalam lirik ini seseorang 
dipadankan dengan hewan. Makna dalam lirik tersebut adalah penyair 
menggambarkan tokoh wanita dengan sebutan flamingo karena keduanya 
memiliki kemiripan seperti kecantikan, anggun dan tubuh yang indah. Sehingga 
flamingo merupakan metafora kehewanan yang merepresentasikan wanita yang 
cantik, memiliki tubuh anggun, dan indah. 
(7) 渡り⿃が帰ってきたら僕はやっと君に⾔えるんだ 
Watari/    dori/     ga/   kaette/  kitara/ boku/ wa/  yatto/      kimi/   ni/ ierunda// 
Migrasi/ burung/ par/ kembali/ jika/ aku/ par/ akhirnya/ kamu/ par/  dapat 
dikatakan// 
 
Jika burung migrasi kembali lagi aku pun akhirnya dapat bertemu denganmu. 
(Kaze wo Matsu – STU48) 
Pada data (7), ditemukan metafora kehewanan. Metafora kehewanan 
adalah metafora yang menggunakan binatang, bagian tubuh binatang, atau 
sesuatu yang berkaitan dengan binatang untuk pencitraan sesuatu yang lain. 
Metafora kehewanan dalam kutipan lirik ditunjukkan pada kata tori yang 
memiliki arti burung. Sehingga pada metafora ini termasuk ke dalam metafora 
kehewanan. 
Tori burung adalah adalah hewan ovipar yang tubuhnya ditutupi bulu dan 
memiliki sayap. Tori burung identik dengan simbol kebebasan karena mampu 
terbang ke manapun yang diinginkan. 
Analisis makna: 
Vehicle : ⿃ /burung 
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Topic  : seseorang 
Grounds : makhluk hidup 
Jenis metafora ini adalah metafora kehewanan. Dalam lirik ini seseorang 
dipadankan dengan hewan. Makna dalam lirik tersebut adalah penyair 
menggambarkan seseorang yang pergi jauh lalu kembali dan menemui tokoh Aku 
tersebut. 
(8) 鳥は春を歌って 
Tori/        wa/ haru/              wo/ utatte// 
Burung/ par/ musim semi/ par/ bernyanyi// 
Burung-burung akan bernyanyi saat musim semi. 
(Old Fashion – Back Number) 
Pada data (8), ditemukan metafora kehewanan. Sesuai dengan definisi 
metafora kehewanan yaitu penyair menggunakan binatang, bagian tubuh 
binatang, atau sesuatu yang berkaitan dengan binatang untuk pencitraan sesuatu 
yang lain. Metafora kehewanan dalam kutipan lirik ditunjukkan pada kata tori 
yang memiliki arti burung. Sehingga pada metafora ini termasuk ke dalam 
metafora kehewanan. 
 Tori burung adalah hewan ovipar yang tubuhnya ditutupi bulu dan 
memiliki sayap. Tori burung identik dengan simbol kebebasan karena mampu 
terbang ke manapun yang diinginkan. 
 Analisis makna: 
 Vehicle : 鳥は春を歌って/ burung-burung akan bernyanyi  
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 Topic  : berkicau 
 Grounds : mengeluarkan suara 
 Jenis metafora ini adalah metafora kehewanan. Dalam lirik ini burung 
diperlakukan layaknya manusia yang dapat bernyanyi. Makna dalam lirik tersebut 
adalah penyair menggambarkan seolah-olah burung dapat merasakan kebahagiaan 
yang dialami penyair karena dalam lirik tersebut burung berkicau pada saat 
musim semi, musim yang identik dengan bunga yang bermekaran, sehingga lebih 
tergambar lagi suasana kebahagiaan tersebut.  
(9) 寒さにこらえた木々と猫がまるで僕らのことで 
Samusa/ ni/ koraeta/      kigi/                to/  neko/     ga/ marude/ bokura/ no/ koto/ 
de// 
Dingin/ par/ melawan/ pohon-pohon/ par/ kucing/ par/ seperti/ kami/   par/ hal/ 
par// 
Seperti pohon dan kucing, kami menguatkan diri melawan dingin. 
(Haru no Hi – Aimyon) 
Pada data (9), ditemukan metafora kehewanan. Metafora kehewanan 
adalah metafora yang menggunakan binatang, bagian tubuh binatang, atau 
sesuatu yang berkaitan dengan binatang untuk pencitraan sesuatu yang lain. 
Metafora kehewanan dalam kutipan lirik ditunjukkan pada kata neko yang 
memiliki arti kucing. Sehingga pada metafora ini termasuk ke dalam metafora 
kehewanan. 
 Neko kucing adalah hewan liar mamalia yang sangat banyak ditemukan di 
jalanan, selain itu banyak juga yang dijadikan hewan peliharaan.  
 Analisis makna: 
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 Vehicle : 猫 / neko 
 Topic  : seseorang 
 Grounds : makhluk hidup 
 Jenis metafora ini adalah metafora kehewanan. Makna dalam lirik 
tersebut adalah penyair menggambarkan bahwa terdapat sepasang kekasih yang 
saling bertahan satu sama lain melawan masalah yang ada. 
(10) 白熊のように涼しげでいたいの 
Shirokuma/         no/ youni/   suzushige/ de/    itai/  no// 
Beruang putih/ par/ seperti/    dingin/  par/ ingin/ par// 
Seperti beruang putih aku ingin tetap menjadi dingin. 
(11) 狼の様に強気で居たいの 
Ookami/ no/    youni/ tsuyoki/ de/ itai/     no// 
Serigala/ par/ seperti/ kuat/    par/ ingin/ par// 
 
Seperti serigala aku ingin menjadi sosok yang kuat. 
(Romanticism - Mrs Green Apple) 
Pada lirik lagu ini ditemukan dua metafora kehewanan. Metafora 
kehewanan adalah metafora yang menggunakan binatang, bagian tubuh binatang, 
atau sesuatu yang berkaitan dengan binatang untuk pencitraan sesuatu yang lain. 
Pada data (10), metafora kehewanan dalam kutipan lirik ditemukan pada kata 
shirokuma yang memiliki arti beruang putih. Sehingga pada metafora ini 
termasuk ke dalam metafora kehewanan. 
Shirokuma beruang putih adalah hewan yang hidup di kutub utara yang 
bersuhu rendah. Beruang putih memiliki tubuh yang cukup besar.  
38 
 
Analisis makna:  
Vehicle : 白熊 / shirokuma 
Topic  : seseorang yang bersikap cuek 
Grounds : makhluk hidup 
 Jenis metafora ini adalah metafora kehewanan. Makna dalam lirik 
tersebut adalah penyair menggambarkan seseorang dengan sebutan shirokuma 
beruang putih karena dalam lirik tersebut penyair mengatakan ingin seperti seekor 
beruang putih yang bersikap cuek. Sehingga shirokuma beruang putih 
merepresentasikan seseorang. 
Pada data (11), metafora kehewanan dalam kutipan lirik ditunjukkan 
pada kata ookami yang berarti serigala. Sehingga pada metafora ini termasuk 
ke dalam metafora kehewanan. 
Ookami serigala adalah hewan karnivora yang hidup berkelompok. 
Serigala adalah hewan buas yang tubuhnya kuat dan besar. 
Analisis makna: 
Vehicle : 狼 / serigala 
Topic  : seseorang yang memiliki sifat kuat 
Grounds : makhluk hidup 
Jenis metafora ini adalah metafora kehewanan. Makna dalam lirik 
tersebut adalah penyair menggambarkan seseorang dengan sebutan ookami 
serigala karena dalam lirik tersebut penyair mengatakan ingin seperti seekor 




3.3 Metafora Pengabstrakan 
Metafora pengabstrakan adalah jenis metafora yang dinyatakan sebagai 
kebalikan dari hal-hal yang abstrak diperlakukan sebagai sesuatu yang bernyawa 
sehingga dapat berbuat konkret atau bernyawa. Berikut ini merupakan beberapa 
klasifikasi metafora pengabstrakan, antara lain:   
(12) 古びた思い出の埃を払う 
Furubita/ omoide/ no/  hokori/ wo/ harau// 
Lama/   kenangan/ par/ debu/   par/ menyapu// 
 
Aku menyapu bersih debu kenangan lama. 
(13) 今でもあなたはわたしの光 
Ima    / demo               / anata/ wa/   watashi/ no/ hikari// 
Sekarang/ bagaimanapun/ kamu/  par/  aku/       par/ cahaya// 
 
Hingga sekarang bagaimanapun juga kamu adalah cahayaku. 
(Lemon – Kenshi Yonezu) 
 Pada lirik di atas ditemukan dua metafora pengabstrakan. Metafora 
pengabstrakan merupakan hal-hal yang abstrak diperlakukan sebagai sesuatu yang 
bernyawa sehingga dapat berbuat nyata atau hidup. Pada data (12), metafora 
dalam lirik ini terdapat pada kata harau. Harau menyapu adalah suatu hal yang 
berkaitan dengan bersih-bersih kotoran, dalam hal ini harau digunakan untuk 
membersihkan suatu hal yang abstrak, yaitu kenangan lama. 
 Harau menyapu adalah kegiatan membersihkan lantai menggunakan sapu. 





Hontai ni totte jama fuyō muekina mono nado wo, te ya dōgu o mochiite 
torinozoku. Jokyo suru. 
Menggunakan tangan ataupun alat untuk memindahkan hal-hal yang 
mengganggu, sesuatu yang tidak perlu, atau tidak berguna. Menghapus. 
 
 Analisis makna: 
 Vehicle : 払う/ menyapu 
 Topic  : melupakan 
 Grounds : dihilangkan, dibuang 
 Jenis metafora ini adalah metafora pengabstrakan karena penyair 
menggambarkan kenangan buruk dapat disapu bersih, dalam hal ini menyapu 
biasanya digunakan untuk menghilangkan kotoran. Lirik dalam lagu tersebut 
memiliki makna bahwa tokoh Aku berusaha untuk melupakan kenangan buruk 
yang selama ini ada dalam pikirannya. 
 Pada data (13), metafora dalam lirik terdapat pada kata hikari. Hikari 
cahaya adalah suatu hal yang abstrak, pada lirik tersebut penyair menunjuk anata, 
dalam hal ini adalah manusia, sebagai hikari. 
 Hikari cahaya menurut situs Weblio, memiliki arti: 
 目に明るさを感じさせるもの。太陽・星・電球などの発光体から出
る光線。 
Me ni akaru-sa o kanji saseru mono. Taiyō-boshi denkyū nado no hakkō-
tai kara deru kōsen. 
Hal-hal yang membuat matamu terasa cerah. Sinar cahaya yang 
dipancarkan dari iluminan seperti matahari, bintang, dan bola lampu. 
 
Analisis makna: 
Vehicle : 光/ cahaya 
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Topic  : kekuatan 
Grounds : energi 
Jenis metafora ini adalah metafora pengabstrakan karena penyair 
menggambarkan cahaya adalah kamu, seseorang yang memberikan kekuatan. 
Lirik dalam lagu tersebut memiliki makna bahwa tokoh kamu adalah sumber 
kekuatannya selama ini. 
(14) くだらないこのステージで光るのはあなただけでも良い 
Kudaranai/   kono/ suteeji/     de/ hikaru/ no wa/ anata/ dake/ demo ii// 
Tak masalah/ itu/ panggung/ par/ cahaya/ par/   kamu/ hanya/ bahkan // 
 
Tak masalah jika yang bersinar di atas panggung hanya dirimu. 
(Furamingo – Kenshi Yonezu) 
 Pada data (14), ditemukan metafora pengabstrakan. Metafora 
pengabstrakan merupakan hal-hal yang abstrak diperlakukan sebagai sesuatu yang 
bernyawa sehingga dapat berbuat nyata atau hidup. Metafora dalam lirik ini 
terdapat pada kata hikaru. Hikaru bersinar biasanya terdapat pada sesuatu yang 
mengeluarkan sinar, pada lirik tersebut anata adalah sesuatu yang bersinar. 
 Hikaru bersinar berarti memancarkan sinar. Sinar didapat dari benda-
benda seperti matahari, bulan, bintang, lampu, dan lain sebagainya. Dalam situs 
Weblio, hikaru memiliki arti: 
 光を放つ。また、光を反射して輝く。 
Hikariwohanatsu. Mata, hikari o hansha shite kagayaku. 
Memancarkan cahaya. Serta, memantulkan cahaya dan bersinar. 
 
 Analisis makna: 
 Vehicle : 光る / bersinar 
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 Topic  : menonjol 
 Grounds : mencolok mata 
Jenis metafora ini adalah metafora pengabstrakan karena penyair 
menggambarkan seseorang seperti cahaya yang bersinar, nyatanya hal yang 
bersinar adalah benda yang mengeluarkan cahaya. Lirik dalam lagu tersebut 
memiliki makna bahwa rela berkorban agar orang lain terlihat lebih menonjol itu 
tidak apa-apa. 
(15) 吹きさらしのその心温もりが欲しくなる 
Fukisarashi/    no/ sono/ kokoro/ nukumori/   ga/   hoshiku/           naru// 
Tertiup angin/ par/ itu/     hati/   kehangatan/ par/ menginginkan/ menjadi// 
 
Hati yang tertiup angin itu, akan menginginkan kehangatan. 
 
(16) 孤独はつらいよ 
Kodoku/    wa/ tsurai yo// 
Kesepian/ par/ sulit// 
Kesepian itu terasa sulit. 
(Sing Out! – Nogizaka46) 
 Terdapat dua metafora pengabstrakan pada lirik ini. Metafora 
pengabstrakan merupakan hal-hal yang abstrak diperlakukan sebagai sesuatu yang 
bernyawa sehingga dapat berbuat nyata atau jelas. Metafora pengabstrakan pada 
data (15) terdapat pada kata nukumori. Kokoro hati merupakan hal yang abstrak, 
pada lirik tersebut diperlakukan sebagai sesuatu yang jelas dan dapat dirasakan, 
yaitu nukumori kehangatan. 




 Analisis makna: 
 Vehicle : 温もり/ kehangatan 
 Topic  : kebahagiaan 
 Grounds : nyaman 
 Jenis metafora ini adalah metafora pengabstrakan karena penyair 
menggambarkan hati dapat merasakan kehangatan, dalam hal ini kehangatan 
biasanya dirasakan pada panca indera bukan oleh hati. Lirik dalam lagu tersebut 
memiliki makna orang yang kesepian membutuhkan kebahagiaan dari orang lain. 
Metafora pengabstrakan pada data (16) terdapat pada kata tsurai. Kodoku 
kesepian merupakan hal yang abstrak, pada lirik ini diperlakukan sebagai sesuatu 
yang jelas dan dapat dirasakan, yaitu tsurai sulit.  
Tsurai sulit adalah keadaan yang sukar diselesaikan atau dikerjakan. 
Dalam situs Weblio, tsurai memiliki arti: 
精神的にも肉体的にも、がまんできないくらい苦しい。苦しさで耐
えがたい。 
Seishintekini mo nikutai-teki ni mo, gaman dekinai kurai kurushī. Kurushi-
sa de taegatai. 
Sangat menyakitkan sehingga tidak tahan baik secara mental maupun fisik. 
Itu rasanya menyakitkan dan tak tertahankan. 
Analisis makna: 
 
Vehicle : つらい / sulit  
Topic : menyakitkan 
Grounds : menyusahkan 
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Jenis metafora ini adalah metafora pengabstrakan karena penyair 
menggambarkan kesepian, hal yang abstrak, menjadi suatu hal yang jelas dan 
dapat dirasakan yaitu sulit. Lirik dalam lagu tersebut memiliki makna bahwa 
perasaan kesepian, sendirian tanpa orang lain, adalah perasaan yang menyakitkan 
dan menyusahkan. 
(17) I can't stop loving you 溢れる気持ち 
I/        can't/         stop/       loving/      you/   afureru/ kimochi// 
Aku /tidak bisa/ berhenti/ mencintai/ kamu/meluap/ perasaan// 
 
Aku tidak bisa berhenti mencintaimu, perasaan ini meluap 
(Kaze wo Mastsu – STU48) 
 Pada data (17) terdapat metafora, yaitu metafora pengabstrakan. Metafora 
pengabstrakan merupakan hal-hal yang abstrak diperlakukan sebagai sesuatu yang 
bernyawa sehingga dapat berbuat nyata atau hidup. Metafora dalam lirik terdapat 
pada kata afureru. Kimochi perasaan adalah nuansa hati yang abstrak, tak 
bernyawa dan hanya bisa dirasakan oleh manusia, namun pada lirik ini seolah-
olah menjadi banyak, meluap.  
 Afureru meluap adalah melimpah karena mendidih atau volume air yang 
sudah penuh, biasanya digunakan untuk benda cair yang sudah tidak cukup 
ditampung. 
 水などがいっぱいになって外にこぼれる。 
 Mizu nado ga ippai ni natte soto ni koboreru. 
 Air dan yang lain sebagainya sudah penuh dan tumpah di luar.  
  
 Analisis makna: 
 Vehicle : 溢れる/ meluap 
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 Topic  : tidak tertahankan 
 Ground : banyak 
 Jenis metafora ini adalah metafora pengabstrakan karena penyair 
menggambarkan perasaan cintanya meluap, dalam hal ini meluap biasanya 
digunakan untuk benda cair yang sudah tidak cukup lagi untuk ditampung. Lirik 
dalam lagu tersebut memiliki makna bahwa perasaan cinta yang dimiliki sudah 
sepenuhnya untuk tokoh Kamu. 
(18) 青いまま枯れてゆく 
Aoi/       mama/      karete/ yuku// 
Pucat/ sementara/  layu/   menjadi// 
 
Akupun menjadi layu sementara pucat. 
 
(19) 奥にあった想いと一緒に握り潰したの 
Oku/                 ni/   atta/ omoi/ to/    issho ni/           nigiritsubushita/ no// 
Bagian dalam/ par/ ada/ pikir/ par/  bersama-sama/ menggenggam/ par// 
 
Dengan menggenggam erat perasaan yang ada di dalam hatiku. 
(Happy End – Back Number) 
 Pada lirik di atas ditemukan dua metafora pengabstrakan. Metafora 
pengabstrakan merupakan hal-hal yang abstrak diperlakukan sebagai sesuatu yang 
bernyawa sehingga dapat berbuat nyata atau hidup. Pada data (18), metafora 
terdapat pada kata karete. Kata karete merupakan verba bentuk te dan berasal dari 
verba kareru yaitu „layu‟ biasanya terjadi pada bunga, tetapi pada hal ini 
dikenakan untuk subjek Aku. 
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 Kareru layu adalah keadaan tumbuhan yang tidak segar lagi. Kareru layu 
juga biasanya biasanya sering digunakan terhadap sesuatu yang terlihat lemah. 




Kusaki ga, suibun nado ga nakunari, seimei o tamotsu koto ga dekinaku 
naru. Hana ya ha ga henshoku shi tari, ochi tari suru. 
Tumbuhan kehilangan air dan tidak dapat mempertahankan hidupnya. 
Bunga dan daun berubah warna atau gugur. 
 
 Analisis makna: 
  
 Vehicle : 枯れる / layu 
 Topic  : tidak bergairah 
 Grounds : lemas 
Jenis metafora ini adalah metafora pengabstrakan karena penyair 
menggambarkan tokoh aku terlihat layu, dalam hal ini layu biasanya digunakan 
untuk keadaan bunga yang tidak segar. Lirik dalam lagu tersebut memiliki makna 
bahwa tokoh Aku sudah tidak bersemangat lagi. 
 Pada data (19), metafora pengabstrakan terdapat pada kata nigiritsubushita. 
Kata nigiritsubushita merupakan verba berbentuk ta atau lampau antara verba 
nigiru „genggam‟ dan verba tsubusu „menghancurkan‟ yang berarti menggenggam 
erat. Perasaan di dalam hati merupakan hal yang abstrak, pada lirik tersebut 
diperlakukan sebagai sesuatu yang jelas, dapat digenggam. 
 Nigirutsubusu menggenggam erat adalah menyentuh atau memegang 
sesuatu menggunakan tangan dengan tenaga yang cukup keras. 
 Analisis makna: 
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 Vehicle : 握り潰した / menggenggam 
 Topic  : mempertahankan 
 Grounds : usaha menjaga agar tidak pergi 
Jenis metafora ini adalah metafora pengabstrakan karena penyair 
menggambarkan hati dapat digenggam, nyatanya hati adalah hal yang abtsrak. 
Makna dalam lirik lagu tersebut adalah usaha mempertahankan tokoh Aku agar 
tidak pergi kemana-mana 
(20) 風は花を探して 
Kaze/    wa/  hana/ wo/  sagashite// 
Angin/ par/ bunga/ par/ mencari// 
 
Angin sedang mencari bunga. 
 
(Old Fashion – Back Number) 
 
Pada lirik lagu di atas, ditemukan metafora pengabstrakan. Sesuai dengan 
definisinya, pada data (20), metafora tersebut ditemukan pada katasagashite. Kata 
sagashite merupakan verba bentuk te dan berasal dari verba sagasu yaitu 
„mencari‟.Angin merupakan suatu hal yang abstrak, pada lirik tersebut seolah-
olah dapat mencari, seperti sesuatu yang memiliki nyawa.  
 Sagasu mencari adalah usaha untuk menemukan sesuatu. Menurut situs 
Goo, sagasu mempunyai arti: 
ふつう、見えなくなったものをさがす場合には「捜」、欲しいもの
をさがす場合には「探」を用いる。 
Futsū, mienaku natta mono o sagasu baai ni wa `sagu ', hoshīmono o 
sagasu baai ni wa `sagu' o mochiiru. 
Biasanya, „mencari‟ digunakan untuk mencari sesuatu yang hilang, dan 
„mencari‟ digunakan untuk mencari apa yang diinginkan. 
 
 Analisis makna: 
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 Vehicle : 風は花を探す / angin sedang mencari-cari bunga. 
 
 Topic  : membutuhkan 
 Grounds : terdapat usaha kuat untuk mendapatkan 
Jenis metafora ini adalah metafora pengabstrakan karena penyair 
menggambarkan seolah-olah angin dapat mencari bunga, nyatanya yang dapat 
mencari adalah sesuatu yang bernyawa. Dalam lirik tersebut memiliki makna 
bahwa bunga membutuhkan angin untuk penyerbukan, oleh karena itu mereka 
saling membutuhkan. 
(21) ふと眩しく見えたのはそういうタイミングか 
Futo/       mabushiku/  mieta/ no wa/ sou iu/ taimingu ka// 
Tiba-tiba/ berkilau/  terlihat/ par/    seperti/  waktunya// 
Apakah sekarang adalah saatnya untuk terlihat berkilau? 
(Stand by You – SKE48stan) 
 Pada data (21), ditemukan metafora pengabstrakan. Metafora 
pengabstrakan merupakan hal-hal yang abstrak diperlakukan sebagai sesuatu yang 
bernyawa sehingga dapat berbuat nyata atau hidup. Metafora dalam lirik ini 
terdapat pada kata mabushi. Mabushi berkilau biasanya terdapat pada benda 
seperti berlian, dalam lirik ini ditunjukkan kepada subjek Aku. 
 Mabushii berkilau adalah cahaya yang gemerlap atau berkilap. Dalam situs 
Weblio, memiliki arti: 
 光が強すぎて、まともに見にくい。まばゆい。 
Hikari ga tsuyo sugite, matomo ni minikui. Mabayui.  






 Vehicle : 眩しい/ berkilau 
 Topic  : lebih menampakkan diri 
 Grounds : menarik perhatian 
 Jenis metafora ini adalah metafora pengabstrakan karena penyair 
menggambarkan aku, dalam hal ini adalah manusia, seperti emas yang berkilau. 
Lirik dalam lagu tersebut memiliki makna bahwa tokoh Aku ingin lebih 
menunjukkan diri kepada seseoarang.  
(22) 沈むように 溶けてゆくように 
Shizumu/       youni/    tokete/      yuku/     youni// 
Tenggelam/ seperti/ meleleh/ menjadi/ seperti// 
 
Aku seperti akan tenggelam, aku seperti akan meleleh. 
(Yoru ni Kakeru – Yoasobi) 
 Pada data (22), ditemukan metafora pengabstrakan. Metafora 
pengabstrakan merupakan hal-hal yang abstrak diperlakukan sebagai sesuatu yang 
bernyawa sehingga dapat berbuat nyata atau hidup. Metafora dalam lirik ini 
terdapat pada kata tokete. Kata tokete adalah verba yang merupakan verba bentuk 
te dan berasal dari verba tokeru yang berarti „meleleh‟, biasanya terjadi pada 
benda padat yang dapat mencair, tetapi pada hal ini dikenakan untuk subjek Aku. 
 Tokeru meleleh adalah perubahan sifat dari benda padat ke benda cair lalu 
dapat mengalir perlahan-lahan, seperti  cokelat, besi, es batu, dan lain sebagainya. 




Kotai ga, netsu ya yakuhin nado ni yotte, ekijō ni naru. 
Benda padat menjadi cair karena panas atau bahan kimia 
 
 Analisis makna: 
 Vehicle : 溶ける / meleleh 
 Topic  : hilang 
 Grounds : tidak nampak, tidak berbentuk 
 Jenis metafora ini adalah metafora pengabstrakan karena penyair 
menggambarkan aku akan meleleh. Lirik dalam lagu tersebut memiliki makna 
bahwa tokoh Aku merasa seperti akan hilang. 
3.4 Metafora Sinestetik 
Metafora sinestetik adalah suatu jenis metafora yang sangat umum 
didasarkan kepada pengalihan dari satu indra ke indra yang lain: dari bunyi 
(dengan indra dengar) ke penglihatan, dari sentuhan ke bunyi, dan sebagainya. 
Berikut ini merupakan beberapa klasifikasi metafora sinestetik, antara lain:   
(23) 胸に残り離れない 苦いレモンの匂い 
Mune/ ni/        nokori/ hanarenai/ nigai/ remon/ no/ nioi// 
Hati/ par/ membekas/ melekat/    pahit/ lemon/ par/ aroma// 
Aroma lemon yang pahit pun masih membekas di hatiku. 
(Lemon – Kenshi Yonezu) 
 Pada data (23), terdapat metafora sinestetik. Metafora sinestetik adalah 
jenis metafora yang didasarkan kepada pengalihan dari satu indera ke indera yang 
lain. Metafora dalam lirik terdapat pada kata nigai. Adjektiva nioi aroma secara 
umum adalah sesuatu yang dapat dicium dengan indera penciuman, namun dalam 
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lirik ini nioi aroma diperlakukan sebagai sesuatu yang dapat dirasa dengan indera 
pengecap yaitu pahit. Sehingga pada metafora ini termasuk ke dalam metafora 
sinestetik. 
 Nigai pahit adalah rasa yang tidak sedap. Nigai pahit juga biasanya 
sering digunakan terhadap sesuatu yang menunjukkan hal yang tidak 
menyenangkan. Menurut situs Goo, nigai memiliki arti: 
 舌を刺激し、口がゆがむような嫌な味である。 
Shita o shigeki shi, guchi ga yugamu yōna iyana ajidearu. 
Rasa tidak enak yang mengiritasi lidah dan merusak mulut. 
 Analisis makna: 
 Vehicle : 苦い/ Nigai 
 Topic  : kenangan buruk 
 Grounds : tidak menyenangkan, tidak disukai 
 Jenis metafora ini adalah metafora sinestetik karena dalam lirik tersebut 
aroma yang biasanya dicium dengan indera penciuman dialihkan menjadi sesuatu 
yang dapat dirasa dengan indera pengecap, yaitu pahit. Lirik dalam lagu tersebut 
memiliki makna bahwa kenangan buruk yang dirasakan oleh penyair masih 
membekas di dalam hati. 
(24) 薄ら寒い笑みに  
Usura/ samui/       emi/ ni// 
Tipis/ dingin/ senyum/par// 
 
Dan senyum tipis dinginmu itu. 




 Pada data (24), ditemukan metafora sinestetik. Metafora sinestetik adalah 
jenis metafora yang didasarkan kepada pengalihan dari satu indera ke indera yang 
lain. Metafora dalam lirik terdapat pada kata samui. Emi senyum secara umum 
adalah sesuatu yang dapat dilihat dengan indera pengelihatan, namun dalam lirik 
ini senyum diperlakukan sebagai sesuatu yang dapat dirasa dengan indera peraba 
yaitu dingin. Sehingga pada metafora ini termasuk ke dalam metafora sinestetik. 
 Samui dingin adalah bersuhu rendah apabila dibandingkan dengan suhu 
tubuh manusia.  
 Analisis makna: 
 Vehicle : 薄ら寒い笑みに/ Dan senyum tipis dinginmu itu 
 Topic  : senyuman tidak peduli atau cuek 
 Grounds : membuat tidak nyaman 
 Jenis metafora ini adalah metafora sinestetik. Dalam lirik tersebut senyum 
yang dilihat dengan indera pengelihatan dialihkan dengan indera perasa yaitu 
dingin. Makna dalam lirik tersebut adalah penyair ingin mengenal seseorang yang 
mempunyai senyuman yang cuek. 
(25) 真っ白なマフラーや君の優しい微笑みが 
Masshiro na/ mafuraa/ ya/ kimi/ no/ yasashii/ hohoemi/ ga// 
Putih/            syal/       par/ kamu/ par/ manis/ senyum/ par// 
Syal warna putih dan senyum manismu. 
(Stand by You – SKE48) 
 Sesuai dengan definisinya, pada data (25), ditemukan metafora sinestetik. 
Metafora dalam lirik terdapat pada kata yasashii. Hohoemi senyum secara umum 
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adalah sesuatu yang dapat dilihat dengan indera penglihatan, namun dalam lirik 
ini senyum diperlakukan sebagai sesuatu yang dapat dirasa dengan indera 
pengecap yaitu manis. Sehingga pada metafora ini termasuk ke dalam metafora 
sinestetik. 
 Yasashii manis menurut situs Weblio, memiliki arti: 
 砂糖や蜜(みつ)のような味である。 
Satō ya mitsu (mitsu) no yōna ajidearu. 
Rasanya seperti gula atau madu. 
Biasanya, manis juga dikaitkan dengan suatu hal yang indah dan 
menyenangkan. 
 Analisis makna: 
 Vehicle : 優しい/ manis 
 Topic  : senyuman yang ramah 
 Grounds : disukai orang  
 Jenis metafora ini adalah metafora sinestetik. Dalam lirik tersebut senyum 
yang dilihat dengan indera pengelihatan dialihkan dengan indera pengecap yaitu 
manis. Makna dalam lirik tersebut adalah penyair senang melihat seseorang yang 
mengenakan syal putih dengan senyuman yang ramah. 
(26) 触れる心無い言葉うるさい声に涙が零れそうでも 
Fureru       / kokoro/ nai   / kotoba     / urusai/ koe /    ni/ namida/   ga/ kobore/     
sou/ demo// 
Menyentuh/ hati     / tanpa/ kata-kata/ berisik/ suara/ par/ air mata/ par/ tumpah/ 
seperti/ tetapi// 
 
Meski air mata seolah mengalir, suara berisik itu tidak dapat menyentuh hatiku. 
(Yoru ni Kakeru – Yoasobi) 
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Pada data (26), ditemukan metafora sinestetik. Metafora sinestetik adalah 
jenis metafora yang didasarkan kepada pengalihan dari satu indera ke indera yang 
lain. Metafora dalam lirik terdapat pada kata fureru. Koe suara secara umum 
adalah sesuatu yang dapat dildengar dengan indera pendengaran, namun dalam 
lirik ini suara diperlakukan sebagai sesuatu yang dapat dirasakan dengan indera 
peraba yaitu sentuhan. Sehingga pada metafora ini termasuk ke dalam metafora 
sinestetik. 
Fureru menyentuh adalah kegiatan menyinggung sedikit atau 
menjamah menggunakan indera peraba, biasanya menggunakan tangan. Dalam 
situs Goo, fureru memiliki arti: 
ある物が他の物に、瞬間的に、または軽くくっつく。 
Aru mono ga hoka no mono ni, shunkan-teki ni, matawa karuku kuttsuku.  
Sesuatu yang melekat pada hal lain, sesaat atau ringan. 
Analisis makna: 
Vehicle : 触れる / menyentuh 
Topic  : makna 
Grounds : mencapai sesuatu 
 Jenis metafora ini adalah metafora sinestetik. Dalam lirik tersebut suara 
yang didengar dengan indera pendengaran dialihkan dengan indera peraba yaitu 
sentuhan. Makna dalam lirik tersebut adalah kata-kata yang terucap sudah tidak 
ada maknanya lagi. 
Dari pembahasan pada bab ini diketahui bahwa penggunaan metafora 
antropomorfik yang digunakan dalam lagu-lagu tersebut direpresentasikan dalam 
pilihan verba, sepertikota mati, malam dan bulan saling memanggil,kuncup bunga 
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tertawa, dan sebagainya. Kemudian adapun penggunaan metafora kehewanan, di 
dalam lagu-lagu tersebut bertujuan menggambarkan sifat seseorang yang memiliki 
kesamaan dengan hewan, seperti flamingoyang memiliki keindahan seperti 
seorang wanita, serigala yang memiliki sifat berani, dan sebagainya. Selain itu, 
penggunaan metafora kehewanan juga digunakan untuk menunjukkan ungkapan 
yang berkaitan dengan hewan, seperti terbang.Pada metafora pengabstrakan, 
penggunaan metafora bertujuan untuk memperjelas hal-hal yang abstrak dan 
memperindah kebahasaan, seperti kamu adalah cahayaku, perasaan meluap, 
kesepian terasa sulit, dan sebagainya. Selanjutnya, pada metafora sinestetik, 
menjabarkan sifat-sifat yang terdapat dalam indera manusia, seperti pengelihatan, 
penciuman, perabaan, pengecapan, dan pendengaran. Penggunaan metafora 
tersebut dalam penelitian ini bertujuan agar timbul suasana yang lebih hidup 
dalam penginderaan saat mendengarkan lagu-lagu tersebut.   
 Dalam penelitian kali ini, paling banyak menggunakan lagu bertema cinta 
dengan nuansa sedih, seperti kehilangan orang yang dicintai, dikhianati, cinta 
datang terlambat, cinta tak terbalas, dan sebagainya. Pada beberapa lagunya 
nampak ditemukan lirik yang menggunakan metafora pengabstrakan dengan 
pilihan kata yang biasanya membuat pendengar seakan-akan dapat merasakan atau 
membayangkan hal tersebut, seperti contohnya menyapu bersih debu kenangan 
lama, kamu adalah cahayaku, aku meleleh, dan lainnya.  
Pada analisis makna, pilihan-pilihan vehicle dalam lagu cinta pada 
metafora kehewanan, biasanya menggunakan hewan yang indah dari segi bentuk 
atau fisik, dan sifat. Selain itu penggunaan musim atau simbol-simbol alam juga 
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yang memiliki keindahan seperti tsuki bulan, kaze angin, haru musim semi, dan 
sebagainya. Dalam membuat lirik lagu, penyair biasanya memilih vehicle yang 








Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pada sepuluh lirik lagu dalam lagu 
berbahasa Jepang yang bertemakan cinta yang telah dilakukan pada bab 
sebelumnya, ditemukan adanya 26 metafora dengan rincian yang ditunjukkan 
pada tabel berikut: 




     
Lemon – Kenshi Yonezu 
「レモン」 
  2 1 3 
Flamingo – Kenshi Yonezu 
「フラミンゴ」 
1 1 1 1 4 
Sing Out! – Nogizaka46 1 1 2  4 
Kaze wo Matsu – STU48 
「風を待つ」 
 1 1  2 
Happy End – Back Number 
「ハッピーエンド」 
  2  2 
Old Fashion – Back Number 
「オールドファッション」 
1 1 1  3 
Stand by You – SKE48 
 
  1 1 2 
Yoru ni Kakeru – Yoasobi 
「夜に駆ける」 
  1 1 2 
Haru no Hi – Aimyon 
「春の日」 
1 1   2 
Romanticism – Mrs. Green Apple 
「ロマンチッズム」 
 2   2 



































Berdasarkan tabel di atas, dari empat jenis metafora menurut Stephen 
Ullmann, metafora pengabstrakan merupakan metafora yang paling banyak 
ditemukan dengan 11 data, selanjutnya metafora kehewanan 7 data, metafora 
sinestetik 4 data, dan metafora antropomorfik 4 data. 
Jika dilihat perbandingan jumlahnya, tampak bahwa jenis metafora yang 
paling dominan ditemukan di dalam lagu berbahasa Jepang bertemakan cinta 
adalah metafora pengabstrakan (dari abstrak ke konkret). Hal ini menunjukkan 
bahwa lagu-lagu tersebut banyak menggunakan ungkapan-ungkapan yang sifatnya 
tidak jelas atau abstrak. Sebagaimana telah diketahui pemilihan kosa kata pada 
metafora pengabstrakan cenderung menggunakan kata-kata yang bertujuan untuk 
memperindah kebahasaan dalam lirik lagu, seperti kamu adalah cahayaku, aku 
meleleh, kamu bersinar, dan lain sebagainya. 
Penelitian ini menggunakan MIP (Metaphor Identification Procedur) dan 3 
komponen metafora yaitu topic, vehicle, ground. Berdasarkan hasil penelitian, 
makna metafora dalam seluruh data di atas memiliki hubungan dengan makna 
leksikalnya, seperti burung flamingo yang memiliki makna seorang wanita cantik, 
keduanya memiliki hubungan karena terdapat kemiripan seperti kecantikan, 
anggun dan tubuh yang indah.  
4.2 Saran 
Dalam penelitian ini, masih banyak kekurangan yang dilakukan penulis, 
penulis berharap penelitian ini dapat memberikan referensi mengenai metafora 
khususnya yang terdapat pada lagu. Pada penelitian ini penulis menggunakan lagu 
yang bertemakan cinta, kedepannya penulis berharap akan ada penelitian lagu 
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berbahasa Jepang yang bertemakan persahabatan, kritik, orang tua, dan lain 
sebagainya. Kemudian akan sangat menarik jika penelitian tersebut meneliti 








とである。この論文の研究には、恋愛に関する 10 曲を使用され、Kenshi 
Yonezu「レモン」や Kenshi Yonezu 「フラミンゴ」や Nogizaka46「Sing 






いう方法論と「 Bagi Unsur Langsung」という方法論と「 Metaphor 
Identification Procedure」という方法論で分析する。最後は論文として、
もとめて「Informal」という方法論で書いてある。 
この本論文の使用されている隠喩の理論は Stephen Ullmann と

















Vehicle : 笑う 
Topic  : 幸せ 










Vehicle : 白熊 
Topic  :  無関心な人 




「I can't stop loving you 溢れる気持ち」 
データ３の歌詞はアブストラクトメタファーであり、「気持ち」はアブス
トラクトのことである。しかし、歌詞の中で溢れるように感じられる。 
Vehicle : 溢れる 
Topic  : 堪らない 











Vehicle : 苦い 
Topic  :嫌な思い出 
Ground : 好きではない 
 「苦い」という隠喩の意味は作詞者の悪い思い出は今でも心に残ってい
る。 
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10 lirik lagu berbahasa Jepang yang bertemakan cinta beserta 
terjemahannya dalam Bahasa Indonesia. 





































Seberapa baguskah jika itu adalah mimpi? 
Sekarang aku pun masih memimpikan 
dirimu 
Bagaikan kembali pada hal yang 
terlupakan 
Aku menyapu bersih debu kenangan 
lama 
 
"Ada kebahagiaan yang tak dapat 
kembali" 
Pada akhirnya itulah yang kau katakan 
padaku 
Bahkan masa lalu yang selalu 
kusembunyikan 
Tanpamu, akan terus menjadi suram 
selamanya 
 
Kuyakin aku takkan terluka lebih dari ini 
Kutahu hal itu seharusnya tak terjadi 
 
Kesedihan di hari itu dan rasa sakit di hari 
itu 
Aku mencintai segalanya jika bersamamu 
Aroma lemon yang pahit pun masih 
melekat di hatiku 
Aku takkan pulang sebelum hujan 
berhenti 
Bagiku hingga sekarang kau adalah 
cahayaku 
 
Aku mengikuti punggungmu di dalam 
kegelapan 
Aku masih mengingat dengan jelas lekuk 
tubuh itu 
Setiap bertemu dengan hal yang tak bisa 
kuterima 
Hanya air mataku yang tak berhenti 
mengalir 
 





















Dengan wajah sampingku yang tak peduli 
 
Di suatu tempat kau pasti seperti diriku 
yang sekarang 
Berikanlah aku air mata jika kau dalam 
kesepian 
Aku mohon lupakanlah segalanya tentang 
diriku ini 
Itulah sesuatu yang kuharapkan dari lubuk 
hatiku 
Bagiku hingga sekarang kau adalah 
cahayaku 
 
Lebih dari yang kupikirkan 
Aku jatuh cinta kepadamu 
Sejak itu aku memikirkanmu 
Aku tak dapat bernafas 
Aku ingin berada di sisimu 
Bagaikan sebuah kebohongan 
Aku tak dapat melupakanmu 
Hanya itulah yang pasti 
 
Kesedihan di hari itu dan rasa sakit di hari 
itu 
Aku mencintai segalanya jika bersama 
denganmu 
Aroma lemon yang pahit pun masih 
melekat di hatiku 
Aku takkan pulang sebelum hujan 
berhenti 
Bagaikan satu sisi buah yang telah 
terpotong 






















































Di senja kala tiba, aku merasa 
terasingkan 
Hujan menerjang kesedihanku di saat 
kabut musim semi 
Tak ada yang perlu diwaspadai di 
kota yang sudah mati 
Hidungku yang mengeluarkan ingus, 
terasa suram dan aku menyengir putus 
asa 
Aku tidak bisa tertawa dalam persaingan 
yang kotor ini 
 
Hiasan rambut merah tua yang kau 
gunakan, cinta yang berseteru 
Aku ingin menyentuh ekor beludru alis 
matamu itu 
Dan senyuman dinginmu itu 
 
Kau adalah (Fla fla fla) Flamingo, 
Kau adalah (Fla fla fla) Flamingo yang 
cemerlang 
Meskipun kau tersenyum dengan menari 
terhuyung-huyung, kau tidak berubah 
Hanya tersisa kesepian dan kecemburuan 
Lain kali tolong lebih hargai diriku, 
terima kasih. 
 
Terima kasih atas perhatianmu 
Dengan gegabah aku naik dan meluncur 
Menggumamkan gertakan  
Mengatakan sesuatu yang tak karuan dan 
berakhir dengan tingkah konyol 
 
Aku hanya ingin mendengarkan suara 
kucintai itu 
Mencari uang dengan cara mudah yang 
akhirnya dirampas oleh sekelompok 
pencuri murahan 
Tak masalah jika yang bersinar di atas 
panggung hanya dirimu. 
 
Itulah (Fla fla fla) Flamingo 
(Fla fla fla) Flamingo yang menakutkan 
Kau tersenyum malu, mengambang-
ambang, ini artinya selamat tinggal? 
Yang benar saja? 


















Sialan, jangan menelan ludahmu sendiri 
 
Diterpa hujan yang dingin 
Hidungku mengeluarkan ingus 
Di tangan kananku terdapat sebuah 
mainan kucing 
Hari ini aku tak bisa membodohi 
siapapun 
Selamanya berkelana di tengah perkara 
cinta ini 
Kepada dewa yang ada di neraka 
Nilailah pesonanya untuk diriku 
Sebuah cerita tentang boneka papier-
mache yang mabuk 
Memainkan permainan bodoh ni sampai 
aku mati 
 
Kau adalah (Fla fla fla)  Flamingo, 
kau adalah (Fla fla fla) Flamingo yang 
cemerlang 
Meskipun kau tersenyum dengan menari 
terhuyung-huyung, kau tidak berubah 
Hanya tersisa kesepian dan kecemburuan 
Lain kali tolong lebih hargai diriku, 
terima kasih. 
 
Terima kasih atas perhatianmu 
Di senja kala tiba, aku merasa 
terasingkan 
Tak ada yang perlu diwaspadai di kota 
yang sudah mati 
Hidungku yang mengeluarkan ingus, 












3. Sing Out! – Nogizaka46 
La, la, la, la, la, la, la, la, la, la, la 
Happy! Happy! If you wanna bring big 













この想い届け clap your hands 
風に乗って飛んで行け愛の歌 
一人ぼっちじゃないんだよ 
Say hello! Say hello! Say hello! 
 
La, la, la, la, la, la, la, la, la, la, la 
Happy, happy, everybody be happy! 
La, la, la, la, la, la, la, la, la, la, la 
Happy! Happy! If you wanna bring big 















僕たちはここだ stomp your feet 
存在に気づくように踏み鳴らせ! 
仲間の声が聴こえるか? 
Bring peace! Bring peace! Bring peace! 
 
La, la, la, la, la, la, la, la, la, la, la 
Bahagia! Bahagia! Jika kau ingin 
membawa senyuman, bernyanyilah! 
 
Dunia ini terlalu luas 
Tak bisa dibayangkan 
Hingga ke mana langit biru itu berlanjut? 
Di sisi lain dari horizon itu 
Apakah sedang cerah? 
Ataukah sedang hujan deras? 
 
Demi seseorang yang tak ada di sini 
Apa yang dapat kulakukan sekarang? 
Memikirkan semua orang itu baik 
Kebahagiaan diri sendiri itu 
Jika membagikannya sedikit saja 
Maka senyuman akan menyebar 
 
Sampaikanlah perasaan ini, tepuk 
tanganmu 
Terbanglah bersama angin, wahai lagu 
cinta 
Sesungguhnya kita tidaklah sendirian 
Katakan hello! Katakan hello! Katakan 
hello! 
 
La, la, la, la, la, la, la, la, la, la, la 
Bahagia! Bahagia! Semuanya 
berbahagialah! 
La, la, la, la, la, la, la, la, la, la, la 
Bahagia! Bahagia! Jika kau ingin 
membawa senyuman, bernyanyilah! 
 
Jika seseorang sedang menangis 
Di mana pun kita berada 
Tak ada artinya jika tak menanyakan 
alasannya 
Hidup adalah sesuatu yang rumit 
Ya, tak mungkin jika 
Kita dapat memahaminya dengan mudah, 
kan? 
 
Hanya berdiri dan dihembus angin 
Dan memandang langit yang sama 
Lebih baik jika kita bersama-sama 
Hati yang tertiup angin itu pun 










この想い届け clap your hands 
風に乗って飛んで行け愛の歌 
一人ぼっちじゃないんだよ 
Say hello! Say hello! Say hello! 
 
僕たちはここだ stomp your feet 
存在に気づくように踏み鳴らせ 
仲間の声が聴こえるか? 
Bring peace! Bring peace! Bring peace! 
 
La, la, la, la, la, la, la, la, la, la, la 
Happy! Happy! Everybody be happy! 
La, la, la, la, la, la, la, la, la, la, la 
Happy! Happy! If you wanna bring big 
smiles 
La, la, la, la, la, la, la, la, la, la, la 
Happy! Happy! Everybody be happy! 
La, la, la, la, la, la, la, la, la, la, la 
Happy! Happy! If you wanna bring big 
smiles, sing out! 
Kesepian itu terasa sulit 
 
Kita semua ada di sini, hentakkan kakimu 
Gemakanlah hingga keberadaan itu 
disadari 
Dapatkah kau mendengar suara teman-
teman? 
Bawa kedamaian! Bawa kedamaian! 
Bawa kedamaian! 
 
Seseorang yang tak ada di sini suatu saat 
Akan bernyanyi dengan suara yang keras 
Demi seseorang yang tak dikenalnya... 
Semua orang adalah sosok yang lemah 
Karenanya mereka saling mendukung 
Mari kita maju ke depan 
 
Sampaikanlah perasaan ini, tepuk 
tanganmu 
Terbanglah bersama angin, wahai lagu 
cinta 
Sesungguhnya kita tidaklah sendirian 
Katakan hello! Katakan hello! Katakan 
hello! 
 
Kita semua ada di sini, hentakkan kakimu 
Gemakanlah hingga keberadaan itu 
disadari 
Dapatkah kau mendengar suara teman-
teman? 
Bawa kedamaian! Bawa kedamaian! 
Bawa kedamaian! 
 
La, la, la, la, la, la, la, la, la, la, la 
Bahagia! Bahagia! Semuanya 
berbahagialah! 
La, la, la, la, la, la, la, la, la, la, la 
Bahagia! Bahagia! Jika kau ingin 
membawa senyuman, bernyanyilah! 
La, la, la, la, la, la, la, la, la, la, la 
Bahagia! Bahagia! Semuanya 
berbahagialah! 
La, la, la, la, la, la, la, la, la, la, la 
Bahagia! Bahagia! Jika kau ingin 




















I can't stop loving you 愛は止まらな
い 
離れ離れ時間が過ぎても 














I can't stop loving you 溢れる気持ち 
どう話せば伝わるだろう 











Aku tak bisa mengingat mimpi yang 
kulihat tadi 
Dengan cepat ia menghilang dan 
membuatku sedih 
Andai aku bisa kembali ke hari itu bagai 
cahaya matahari 
Meski pun aku menutup mata, hanya ada 
aku di sini 
 
Mari menunggu angin di tanjung ini 
Karena musim semi akan tiba sebentar 
lagi 
Cahaya matahari memantul di laut biru 
Kapal yang membawamu pun akan 
mendekat 
I can't stop loving you, cinta tak 
terhentikan 
Meski waktu yang berbeda telah berlalu 
I wanna see you again, aku hanya ingin 
bertemu 
Sekarang aku pun menyadari bahwa itu 
cinta 
 
Bagaikan kapal layar yang melipat 
layarnya 
Aku berdiri di pantai tanpa melakukan 
apa pun 
Aku mencari sesuatu yang ingin 
dilakukan di kota 
Apa kau baik-baik saja? Masihkah 
melanjutkan mimpi? 
 
Angin pun berhembus dan menembus 
teluk ini 
Bersama dengan musim semi yang 
kunantikan 
Jika burung migrasi kembali lagi ke 
sini 
Aku pun akhirnya dapat bertemu 
denganmu 
I can't stop loving you, perasaan ini 
meluap 
Apakah yang harus kukatakan kepadamu? 
I wanna hold your hand, aku ingin 
memelukmu 





I can't stop loving you 愛は止まらな
い 
離れ離れ時間が過ぎても 




Ah, akhirnya angin berhembus hingga ke 
sini 
Aku merindukanmu, aku akan berdiri di 
pelabuhan 
Aku akan menunggumu 
 
Mari menunggu angin di tanjung ini 
Karena musim semi akan tiba sebentar 
lagi 
Cahaya matahari memantul di laut biru 
Kapal yang membawamu pun akan 
mendekat 
Aku tidak bisa berhenti mencintaimu, 
cinta tak terhentikan 
Meski waktu yang berbeda telah berlalu 
Aku ingin bertemu denganmu, aku hanya 
ingin bertemu 



























































Ucapan selamat tinggal seolah tergantikan 
di tenggorokanmu 
Bagai mengeluarkan batuk, kau justru 
mengucapkan terima kasih 
Meski pun kau mencari kata-kata 
selanjutnya di dalam saku 




"Tak apa-apa, aku baik-baik saja" kupikir 
aku sudah terbiasa 
Aku masih berharap akhir ini adalah 
sebuah kebohongan 
 
Akupun menjadi layu dan pucat 
Kau yang masih kucintai pun menghilang 
Mohon pilihlah orang sepertiku 
Dengan menggenggam erat perasaan 
yang ada di dalam hatiku 




Peluklah aku sekarang juga 
Aku tak memerlukan hal yang lainnya 
Mohon ciumlah aku, hanya itu saja 
Bercanda, aku berbohong, maafkan aku 
 
 
Aku rasa kau pasti takkan mengingat saat-
saat seperti ini 
Saat kau berkata "aku takkan 
meninggalkanmu" yang membuatku 
bahagia 
Namun kau memberanikan diri untuk 
menghubungiku pertama kalinya 
Apakah ada yang salah dengan diriku di 
malam itu? 
 
Meski pun kita terpisah jauh, meski pun 
kita tak dapat bertemu 
Perasaanku takkan berubah dari tempat ini 
 
Aku menjadi layu dan pucat 
Kau yang masih kucintai pun menghilang 
























Bercanda, aku berbohong, semoga kau 
sehat selalu 
 
Wajahmu terlihat sedikit lega saat 
melihatku yang tak menangis 
Tetap ceria seperti biasa, aku juga suka 
kau yang begitu 
 
Tanpa disadari kau ada di sampingku 
Bukan berarti aku berharap kau bisa terus 
seperti ini 
Dengan seenaknya kau menghapus air 
mataku 
Semuanya pun dapat terlihat dan 
terdengar 
Dan menjadi berwarna 
 
Aku menjadi layu dan pucat 
Kau yang masih kucintai pun menghilang 
Mohon pilihlah orang sepertiku 
Dengan menggenggam erat perasaan yang 
ada di dalam hatiku 
Aku baik-baik saja, aku baik-baik saja 
 
Akupun menjadi layu dan pucat 
Kau yang masih kucintai pun menghilang 
Mohon pilihlah orang sepertiku 
Dengan menggenggam erat perasaan yang 
ada di dalam hatiku 























































Seakan-akan salju turun di hari yang 
cerah 
Ah, benar, mungkin rasanya seperti itu 
Itu perumpamaan yang aneh ya. Aku 
juga berpikir demikian 
Tapi, kau merasa seperti itu 
 
Sebenarnya ke mana arah pembicaraan 
ini 
Kau adalah sosok luar biasa yang 
sungguh menakjubkan 
Sekarang, dengan sengaja kumengatakan 
“luar biasa” dua kali 
Ah, aku tak peduli lagi 
 
Ini hal yang sangat sederhana 
Tak usah sampai kau 
membandingkannya 
Segalanya yang tak kumiliki 
Telah dibawa olehmu 
Aku jadi merasa sedih 
Ah, aku baru saja mengajarkannya 
padamu 
 
Andai sel yang ada dalam dadaku ini 
Dapat menunjukkan rasa cemas atau 
kebingungan 
Kuingin kau yang menggantikanku 
Bunga yang menunggu oleh angin 




Meski jalan ini berlubang-lubang jika 
kuberjalan secara berdampingan 
Kupikir tidak akan masalah melalui jalan 
ini 
 
Kau selalu mengatakan bahwa ada hari 
di mana tak ada satu pun hal untuk 
dilakukan 
Kau akan merayakannya 
Jangan menekanku saat kumerasa sedih 
Jangan mengecewakanku, oke! 
 
Aku selalu meniru 















Agar ku dapat memberikan jawaban 
yang mudah meski kukehilangan arah 
Burung-burung akan beryanyi saat 
musim semi 
Kuingin selalu menjadi hal 
yang kau sadari itu 
 
Kau yang melihat kota bersamaku di 
langit malam saat itu 
Bagaimana itu terefleksikan? 
Apakah kau tak menyesalinya? 
Hey, tunggu 
Bagaimana sebaiknya itu? 
Lalu kau mengatakan akan pergi 
membeli donat 
Karena itu dirimu, ah.kau pasti akan 
mengatakan hal itu ya… 
 
Ini adalah hal yang sederhana 
Seseorang mengatakan hal itu 
Meski apapun yang terjadi waktu dan 
kehidupan akan terus berputar 
Angin sedang mencari bunga 
Sama seperti ketika malam dan bulan 
yang saling memanggil satu sama lain 

























































Meski kulalui berkali-kali, aku tak pernah 
menyadarinya 
Bunga di tepi jalan yang mekar di tempat 
seperti ini 
Tiba-tiba hari ini hatiku menjadi merasa 
tersentuh 
Dan terlihat lebih indah daripada kemarin 
 
Aku dan sepatuku yang biasanya masih 
tetap tak berubah 
Apakah musim adalah yang membuatnya 
terhenti di sana? 
 
Orang yang tercinta ada di sisiku, meski 
sekarang sebagai teman 
Suatu saat nanti aku akan menjadi 
seseorang yang berharga 
Meski tak ada hal dramatis yang terjadi di 
dalam hidupku 
Ingatlah, aku bertemu denganmu 
Dan akan selalu ada di sisimu! 
 
Bertemu dengan takdir itu bukanlah 
sesuatu yang berlebihan 
Kita saling mengenal hingga suatu saat 
sampai terlupakan 
Aku salah mengartikan pemandangan 
yang kulihat 
Dan juga mengabaikan cinta yang begitu 
dekat 
 
Syal musim dingin warna putih dan 
juga senyum manismu 
Apakah sekarang adalah saatnya untuk 
terlihat berkilau? 
 
Cinta itu begitu dekat dan tanpa disadari 
telah dimulai 
Perkembangan yang mengejutkan dan 
juga tanpa tanda-tanda 
Sedikit demi sedikit, cinta itu mulai 
berubah bentuk 
Mohon sadarilah perasaan ini 
Berada di sisimu sejak hari itu 
 
Ya, semua orang 












いつだって Stand by you！ 
Dengan seseorang yang paling 
mencintainya itu 
Apa pun yang terjadi, janganlah merasa 
khawatir 
Engkau tidaklah sendirian 
 
Orang yang tercinta ada di sisiku, meski 
sekarang sebagai teman 
Suatu saat nanti aku akan menjadi 
seseorang yang berharga 
Meski tak ada hal dramatis yang terjadi di 
dalam hidupku 
Ingatlah, aku bertemu denganmu 





























































Aku seperti akan tenggelam, aku 
seperti akan meleleh 
Langit bagi kita membentang di malam 
hari 
 
Hanya dengan "selamat tinggal" 
Satu kata itu membuatku memahami 
segalanya 
Sosokmu dan langit saat matahari 
tenggelam 
Tumpang tindih dengan sisi lain pagar 
 
Sejak pertama kali kita bertemu 
Kau telah merebut seluruh hatiku 
Kau yang diselimuti oleh udara entah 
kenapa 
Memperlihatkan mata yang sedih 
 
Selalu berbunyi dengan "tik tak" 
Entah berapa kali di dunia berdering ini 
Meski air mata seolah mengalir, suara 
berisik itu tidak dapat menyentuh 
hatiku 
Aku yakin kita berdua pasti dapat 
menemukan kebahagiaan yang biasa 
 
Kau yang tak tersenyum di hari yang 
bising ini 
Pasti akan melihat esok yang menyilaukan 
Sebelum malam berubah menjadi pagi 
hari 
Genggamlah tanganku ini 
Meski dalam hari yang kau benci dan 
ingin kau lupakan 
Aku akan melelehkannya dengan 
kehangatanku 
Jangan takut hingga matahari terbit 
kembali 
Mari kita pergi bersama 
 
 
Aku hanya bisa melihatmu 
Aku benci saat kau memikirkan sesuatu 
Seperti saat kau mencintai dan jatuh cinta 
Aku benci wajah seperti itu 
 


































Aku tak tahu apa yang terjadi, tapi 
kuyakin 
Pasti akan ada banyak hal mulai sekarang 
Entah berapa kali kita marah dan 
menangis 
Meski begitu suatu hari nanti kita pasti 
akan melaluinya 
Saling memahami dan mempercayainya 
 
"Sudah cukup" kau yang muak dengan ini 
Menepis tanganku yang mencoba 
menggapaimu sekuat tenaga 
Aku juga muak dengan "sudah cukup"-mu 
Sebenarnya aku ingin mengatakan hal itu 
 
Lihatlah berbunyi "tik tak" lagi 
Entah berapa kali di dunia berdering ini 
Kata-kata yang kusiapkan untukmu tetap 
tak bisa menggapaimu 
"Aku ingin mengakhirinya saja" 
Ketika aku mengucapkan hal itu 
Kau tersenyum untuk pertama kalinya 
 
Aku tak bisa tersenyum di hari yang 
bising ini 
Kau yang terbayang di mataku begitu 
indah 
Air mata yang mengalir di malam 
sebelum pagi 
Akan melebur dengan senyumanmu itu 
 
Aku menangis dalam hari-hari yang tak 
berubah 
Kau yang mengakhirinya dengan lembut 
mengajakku 
Aku seperti akan tenggelam, aku seperti 
akan meleleh. 
Kabut yang menyelimuti akhirnya 
menghilang 
Di dalam hari yang kubenci dan ingin 
kulupakan 
Aku menggenggam tangan yang kau 
ulurkan padaku 
Angin yang dingin berhembus seperti 
menyelami langit sekarang 
Jangan lepaskan genggaman tangan ini 

















































Platform stasiun Kita-Senju 
Dan pintu putar peraknya 
Memanggil kenangan pada hari itu 
Seperti yang kita kenang di bangku ini 
 
Tidak tahu apa yang akan terjadi di masa 
depan 
Kita membuat janji satu sama lain 
 
Seperti pohon dan kucing 
Kami menguatkan diri melawan udara 
dingin 
Kuncup bunga yang bergoyang seakan 
ingin cepat mekar 
Dan tertawa dengan indah 
 
Tidak perlu terburu-buru 
Bunga-bunga akan menjadi buket suatu 
hari nanti 
 
Tunggu sampai saat itu 
Kami berdua baru saja memulai 
Aku akan menghabiskannya sampai bosan 
Saat menyampaikan betapa aku 
mencintaimu 
 
Seperti apa masa depan nanti 
Aku ingin tahu apakah dia mengintip di 
sini 
Jika kau membagi kekuatanmu dengan 
kelemahanku 
Hal luar biasa apa yang akan terjadi? 
Lihat, kita sangat bahagia 
Suatu hari ketika sendirian, suatu hari 
ketika kita bersama 
Mari kita dapatkan lebih banyak hal yang 
berharga 
 
Kami berjalan di Stasiun Kita-senju 
dengan pelan 
Dengan rok berwarna indigo 
Tampaknya lebih jauh dari biasanya 
Langkah kaki yang semakin cepat 
 
Kalau tidak jujur 
































Kurasa ini terlalu manis 
Di belakang seorang pria yang terlalu 
takut 
Tidak lagi bagiku untuk melibatkan 
telapak tanganku 
Karena sudah waktunya bagimu untuk 
berjalan ke depan 
 
Aku berharap untuk masa depan nanti 
Aku ingin dia melambaikan tangannya 
untuk kita di sini 
Rasa lelah karena kesibukan sehari-hari 
Aku mencari tempat untuk pulang dengan 
ceroboh 
Lihat, matahari sudah terbenam 
Ketika kita mengingat cahaya pada hari 
itu 
Kita akan menemukan hal yang berharga 
 
Tidak perlu terburu-buru 
Bunga-bunga akan menjadi buket suatu 
hari nanti 
Tidak tahu apa yang akan terjadi di masa 
depan 
Kita membuat janji satu sama lain 
 
Seperti apa masa depan nanti 
Aku ingin tahu apakah dia mengintip di 
sini 
Jika kau membagi kekuatanmu dengan 
kelemahanku 
Hal luar biasa apa yang akan terjadi? 
Lihat, kita sangat bahagia 
Suatu hari ketika sendirian, suatu hari 
ketika kita bersama 
Tidak, lebih banyak lagi 
Mari kita dapatkan lebih banyak hal yang 
berharga? 
Pada platform stasiun yang sudah familiar 
Sampaikan salam pada warna biru muda 
"Selamat datang kembali" 
Saat aku melangkah ke bayangan kecilmu 

















































"Kamu itu orang yang seperti apa?" 
Tiba-tiba aku ingin menanyakannya 
Di musim panas yang memberi semangat 
Mari menjadi bunga yang bergoyang 
dengan bersemangat 
 
Seperti beruang putih 
Aku ingin tetap menjadi dingin 
Namun suhu tubuh ini terus meningkat 
 
Sekarang debaranku terus meningkat 
Aku ingin berbicara dengan berani 
Kini saatnya untuk pergi 
Aku jatuh cinta pada dirimu 
Aku juga ingin kau menyadariku 
 
Cinta dan dicintai 
Jatuh cinta dengan cinta 
Ya, kita berdua adalah manusia 
Timbal balik cinta 
Jatuh cinta secara sadar 
Ya, mereka juga adalah manusia  
 
"Aku itu orang yang seperti ini" 
Tiba-tiba aku ingin mengatakannya 
Di malam hari ketika melamun sendiri 
Mari menjadi bunga yang bergoyang 
dengan kokoh 
 
Seperti seekor serigala 
Kuingin menjadi sosok yang kuat 
Namun aku tak menemukan rasa percaya 
diri 
 
Ada perasaan sakit aneh yang kurasakan  
Aku memberanikan diri untuk 
menyentuhmu 
Jika hatiku merasa tersentuh 
Aku jatuh cinta pada dirimu 
Aku ingin kau dapat melihatku 
Aku juga ingin kau menyadariku 
Melalui pertemuan itu 
Aku mengenal cinta sejati 
Ya, aku adalah manusia biasa 









偶然? 必然?  
ロマンスは突然 
Popsは新鮮 






















Aku ingin mengatakan arti bersamamu 
Itulah kehidupanku 
 
Kebetulan? Tak terhindarkan? 
Kisah cinta itu tiba-tiba 
Pops selalu terasa segar 
Hey, la, la, la, la, la 
Aku bertemu denganmu yang kuanggap 
sebagai "takdir" 
Sesungguhnya tak ada yang namanya 
akhir masa muda 
 
Patah hati dengan hari-hari yang retak 
Aku hilang percaya diri dan keberanian 
Namun aku dapat terus hidup sementara 
bekerja 
Itulah keseharian demi menjadi orang 
dewasa 
 
Cinta dan dicintai 
Jatuh cinta dengan cinta 
Ya, kita berdua adalah manusia 
Cinta dan dicintai 
Jatuh cinta dengan hebat 
Ya, kita berdua adalah manusia 
 
Musim semi yang singkat berakhir 
Musim panas yang singkat berakhir 
Aku hidup di musim yang baru 
Aku jatuh cinta padamu 
Tetap saja, aku ingin kau menyadari 
diriku  
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